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ABSTRAK 
Pada Peraturan Menteri No. 88 tahun 2014 tentang Pengaturan Ukuran Kapal 
Angkutan Penyeberangan di Merak-Bakauheni disebutkan bahwa  kapal angkutan 
penyeberangan yang beroperasi pada lintas Merak – Bakauheni paling sedikit 
berukuran 5.000 GT. Oleh karena itu 29 dari 56 Kapal Motor Penumpang (KMP) 
yang beroperasi pada lintas Merak-Bakauheni tidak bisa beroperasi. Berkaitan 
dengan hal tersebut maka tindakan yang dapat dijadikan alternatif bagi para pemilik 
kapal baik ASDP maupun perusahaan swasta adalah kapal tetap dioperasikan atau 
kapal dijual. Ketika kapal tersebut dioperasikan kembali maka harus dipindah 
tugaskan ke rute lain atau dengan resize kapal agar dapat beroperasi kembali. 
Sedangkan ketika dipilih untuk dijual, maka kapal dapat dijual dengan harga di 
pasaran atau dengan cara dibesi tuakan. Hasil analisis yang telah dilakukan dengan 
membandingkan nilai keuntungan, didapatkan bahwa nilai tertinggi untuk kapal 
dengan ukuran 1000 GT dan 2000 GT adalah ketika kapal kembali dioperasikan di 
rute Ketapang-Gilimanuk yaitu dengan NPV sebesar 55 Miliyar rupiah dan 53 
Miliyar rupiah ketika kapal dioperasikan selama 15 tahun. Untuk kapal dengan 
kapasitas  3000 GT dan 4000 GT memiliki nilai NPV yang tinggi ketika kapal dijual 
dengan harga pasar, yaitu sebesar 50 miliyar rupiah dan 55 miliyar rupiah.  
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ABSTRACT 
In the Ministerial Regulation Number 88 of 2014 about size of ferry line on the 
Merak-Bakauheni mentioned that vessels that operate on the Merak-Bakauheni 
have measure at least 5,000 GT. Therefore 29 of 56 vessels cannot operate on 
Merak-Bakauheni. Because of it, the action that can be used as alternative for ship 
owners either ASDP or private companies are to keep operating their ship or sell it. 
When the vessel is operated again, so it must be transferred to another route or 
resizes the vessel so as to operate again. Meanwhile, when it is chosen to be sold, 
then the vessel can be sold at the market price or by scrap. The result of the analysis 
conducted by comparing the value of benefits, it is obtained that the highest benefit 
for ships with size 1000 GT and 2000 GT are when the ship operated again on the 
Ketapang-Gilimanuk route with NPV (Net Present Value) about 55 Billion rupiah 
and 53 Billion rupiah when it’s operated for fifteen years. For the vessel with 
capacity around 3000 GT and 4000 GT, the highest NPV (Net Present Value) is 
when it is sold by market price, it’s about 50 billion rupiah and 55 billion rupiah. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Alur Penyeberangan Merak – Bakauheni adalah sebuah lintasan pelayaran 
yang menghubungkan Pulau Jawa dengan Pulau Sumatera yang dipisahkan oleh 
Selat Sunda. Setiap harinya, puluhan kapal feri melayani penumpang dan kendaraan 
dari Pulau Jawa dan Pulau Sumatera dan sebaliknya melalui Pelabuhan Merak di 
Jawa dan Pelabuhan Bakauheni di Lampung. 
Berdasarkan data produksi dari Divisi Pelabuhan ASDP cabang Merak, 
jumlah pengguna jasa penyeberangan terus meningkat. Berkenaan dengan 
peningkatan tersebut Pemerintah mengeluarkan PM 88 tahun 2014 tentang 
Pengaturan Ukuran Kapal Angkutan Penyeberangan di Pelabuhan Merak-
Bakauheni yang menyebutkan bahwa  kapal angkutan penyeberangan yang 
beroperasi pada lintas Merak – Bakauheni berukuran paling sedikit 5.000 GT. 
Perusahaan angkutan penyeberangan yang telah memiliki persetujuan 
pengoperasian kapal dengan ukuran paling sedikit 5000 GT dalam waktu paling 
lama 4 (empat) tahun sejak peraturan menteri ini mulai berlaku (Peraturan Menteri 
nomor 88 Tahun 2014 Tentang Pengaturan Ukuran Kapal Angkutan Penyeberangan 
Di Lalu Lintas Merak-Bakauheni, 2014). 
Dengan adanya pembatasan ukuran tersebut menyebabkan 29 dari 56 Kapal 
Motor Penumpang (KMP) yang melayani penyeberangan di jalur lintasan 
pelabuhan Merak-Bakauheni tidak bisa beroperasi. Sebab, kapal-kapal tersebut 
memiliki kapasitas atau tonase kotor dibawah 5.000 Gross Tonnage (GT). Kondisi 
ini akan memberikan banyak pertimbangan untuk berbagai pihak seperti 
perusahsaan pelayaran, pengguna jasa, pengelola pelabuhan, serta pihak-pihak yang 
berkepentingan. Oleh karena itu perlu adanya penelitian yang dilakukan untuk 
menganalisis bagaimana memanfaatkan kapal-kapal tersebut secara tepat jika di 
tinjau dari segi ekonomi dan keuntungan yang di dapatkan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian dalam tugas akhir ini adalah: 
1. Bagaimana alternatif yang tepat untuk kapal-kapal penyeberangan yang 




2. Apa alternatif yang paling tepat untuk pemanfaatan kapal-kapal 
penyeberangan yang tidak dapat beroperasi di lintas Merak-Bakauheni? 
3. Bagaimana jika ditinjau dari segi ekonomi dan keuntungan yang 
didapatkan untuk alternatif tersebut? 
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan dalam penelitian dalam tugas akhir ini adalah: 
1. Mengetahui alternatif yang dapat digunakan untuk kapal-kapal 
penyeberangan yang tidak dapat beroperasi di lintas Merak-Bakauheni. 
2. Mengetahui alternatif yang paling tepat untuk memanfaatkan kapal-
kapal penyeberangan yang tidak dapat beroperasi di lintas Merak-
Bakauheni. 
3. Mengetahui  nilai alternatif ditinjau dari segi ekonomi dan keuntungan 
yang didapatkan. 
1.4 Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan gambaran bagi ASDP maupun 
perusahaan pelayaran untuk memutuskan dengan tepat pemanfaatan kapal yang 
tidak dapat beroperasi di lintas Merak-Bakauheni jika di tinjau dari segi ekonomis. 
1.5 Batasan Masalah 
Supaya dalam melakukan penelitian dalam tugas akhir ini lebih fokus, 
dilakukan pembatasan: 
1. Pemilihan penempatan lokasi kapal hanya pada lintas komersil utama. 
2. Renovasi kapal dilakukan dengan menambahkan panjang kapal untuk 
memperoleh GT yang lebih besar. 
3. Perhitungan tidak pada tiap-tiap kapal, namun kapal dikelompokkan 
menjadi empat kelompok yaitu 1000 GT,2000 GT,3000 GT, dan 4000 
GT. 
1.6 Hipotesa 
Dengan diterapkannya Peraturan Menteri Perhubungan (Permenhub) RI 
Nomor 88 tahun 2014 maka menyebabkan 29 dari 56 Kapal Motor Penumpang 




Bakauheni tidak bisa beroperasi pada lintasan tersebut. Sehingga kapal yang tidak 
dapat beropeasi harus tetap dapat memberikan keuntungan kepada owner kapal. 
Keputusan yang memungkinkan untuk diambil oleh owner kapal dan memberikan 
keuntungan paling besar yaitu dengan mrnjual kapal karena tidak memerlukan 




































BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kapal Ro-Ro Ferry 
Kapal Ro-Ro Ferry adalah kapal yang dapat digunakan untuk mengangkut 
penumpang dan barang untuk jarak pelayaran yang tidak terlalu jauh. Konstruksi 
yang sederhana membuat kapal ini hanya menggunakan sedikit fasilitas dari 
pelabuhan tempatnya bersandar. Kapal ini identik dengan adanya ramp door yang 
terletak di depan, belakang atau samping badan kapal, yang digunakan sebagai 
masuknya kendaraan yang akan diangkut. 
Kapal dengan type ini sudah beroperasi di dunia sejak zaman Perang Dunia 
ke II, yang dulu disebut sebagai train ferries, yang digunakan untuk mengangkut 
pengangkutan alat-alat perang. Semakin lama, perkembangan terjadi, karena di 
Eropa terdapat pelayaran Ro-Ro Ferry jarak dekat yang cepat. Kemudian, 
berkembang di luar Eropa dengan munculnya Ro-Ro Service yang melayani 
pengangkutan tradisional hubungan jalan darat seperti kereta api dan juga adanya 
Ro-Ro yang melayani pengangkutan di laut yang berkompetisi dengan reguler liner 
service. Pengoperasian dari kapal Ro-Ro hingga saat ini adalah sebagai berikut : 
1. Ro-Ro sebagai cargo handling 
Kapal Ro-Ro dilengkapi dengan ramp atau jembaan penghubung antara kapal 
dengan dermaga tempatnya bersandar. Hal ini adalah untuk memudahkan 
muatan dari dalam kapal ke dermaga atau sebaliknya. Pelayanan pemindahan 
muatan ini dilakukan dengan bantuan forklift atau trailer truck. Kapal Ro-Ro 
yang khusus dirancang untuk mengangkut mobil pribadi, penumpang dan juga 
trailer disebut sebagai multi purpose vehicle ferries. Sedangkan untuk kapal 
Ro-Ro yang dikombinasikan dengan kapal container disebut sebagai OMNI 
carier. 
2. Port Requirements 
Penggunaan alat secara efektif sangat penting untuk pengoperasian kapal Ro-
Ro. Stowage cargo juga perlu diperhatikan. Pemilihan dermaga yang sesuai 
dengan posisi ramp door pun juga perlu diperhatikan, karena akan 
mempengaruhi proses bongkar muat dari kapal ini. 




Dalam pengangkutan cargo, kapal Ro-Ro mampu mengangkut penyimpanan 
bermacam-macam barang yang tetap harus disesuaikan dengan konstruksi dari 
kapal yang digunakan. Sedangkan untuk pengangkutan penumpang, 
tergantung dari jarak tempuh dan pelabuhan yang dikunjungi.  
(Teteng & Simarmata, 2004) 
2.2 Biaya Transportasi Laut 
Teori biaya transportasi laut digunakan untuk menghitung besarnya biaya-
biaya yang timbul akibat pengoperasian kapal desalinasi air laut. Pengoperasian 
kapal serta bangunan apung laut lainnya membutuhkan biaya yang biasa disebut 
dengan biaya berlayar kapal (shipping cost) (Stopford, 1997) Secara umum biaya 
tersebut meliputi biaya modal, biaya operasional, biaya pelayaran dan biaya 
bongkar muat. Biaya-biaya ini perlu diklasifikasikan dan dihitung agar dapat 
memperkirakan tingkat kebutuhan pembiayaan kapal desalinasi air laut untuk kurun 
waktu tertentu (umur ekonomis kapal tersebut). 
Terdapat empat kategori biaya dalam pengoperasian kapal yang harus 
direncanakan seminimal mungkin (Stopford, 1997), yaitu: 
1. Biaya modal (capital cost) 
2. Biaya operasional (operational cost) 
3. Biaya pelayaran (voyage cost) 
4. Biaya bongkar muat (cargo handling cost) 
Sehingga, total biaya dapat dirumuskan: 
𝑇𝐶 = 𝐶𝐶 + 𝑂𝐶 + 𝑉𝐶 + 𝐶𝐻𝐶    ( Persamaan 2.1 ) 
Dalam beberapa kasus perencanaan transportasi menggunakan kapal sewa 
(charter ship), biaya modal (capital cost) dan biaya operasional (operational cost) 
diwakili oleh biaya sewa (charter hire).  
2.2.1 Biaya Modal (Capital Cost) 
Biaya modal adalah harga kapal ketika dibeli atau dibangun. Biaya modal 
disertakan dalam kalkulasi biaya untuk menutup pembayaran bunga pinjaman dan 
pengembalian modal tergantung bagaimana pengadaan kapal tersebut. 




biaya modal secara kasar dapat dihitung dari pembagian biaya investasi dengan 
perkiraan umur ekonomis kapal. 
2.2.2 Biaya Operasional (Operational Cost) 
Biaya operasional adalah biaya-biaya tetap yang dikeluarkan untuk aspek 
operasional sehari-hari kapal untuk membuat kapal selalu dalam keadaan siap 
berlayar. Yang termasuk dalam biaya operasional adalah biaya ABK, perawatan 
dan perbaikan kapal, bahan makanan, minyak pelumas, asuransi dan administrasi. 
Rumus untuk biaya operasional adalah sebagai berikut: 
𝑂𝐶 = 𝑀 + 𝑆𝑇 + 𝑀𝑁 + 𝐼 + 𝐴𝐷    ( Persamaan 2.2 ) 
Keterangan: 
OC = Operation Cost 
M = Manning Cost 
ST = Store Cost 
I = Insurance Cost 
AD = Administration Cost 
a) Manning Cost 
Manning cost (crew cost) adalah biaya-biaya langsung maupun tidak langsung 
untuk anak buah kapal termasuk di dalamnya adalah gaji pokok dan tunjangan, 
asuransi sosial, dan uang pensiun. Besarnya crew cost ditentukan oleh jumlah dan 
struktur pembagian kerja yang tergantung pada ukuran teknis kapal. Struktur kerja 
pada sebuah biasanya dibagi menjadi 3 departemen, yaitu deck departemen, 
engine departemen, dan catering departemen. 
b) Store, Supplies and Lubricating Oils 
Jenis biaya ini dikategorikan menjadi 3 macam yaitu marine stores (cat, tali, 
besi), engine room stores (spare part, lubricating oils), dan steward’s stores 
(bahan makanan). 
c) Maintenance and Repair Cost 
Maintenance and repair cost merupakan biaya perawatan dan perbaikan yang 




dengan standart kebijakan perusahaan maupun persyaratan badan klasifikasi. 
Nilai maintenance and repair cost ditentukan sebesar 16% dari biaya operasional 
(Stopford, 1997). Biaya ini dibagi menjadi 3 kategori, yaitu: 
1. Survey klasifikasi 
Kapal harus menjalani survey regular dry docking tiap dua tahun dan special 
survey tiap empat tahun untuk mempertahankan kelas untuk tujuan asuransi. 
2. Perawatan rutin 
Perawatan rutin meliputi perawatan mesin induk dan mesin bantu, cat, 
bangunan atas dan pengedokan untuk memelihara lambung dari pertumbuhan 
biota laut yang bisa mengurangi efisiensi operasi kapal. Biaya perawatan ini 
cenderung bertambah seiring dengan bertambahnya umur kapal. 
3. Perbaikan 
Biaya perbaikan muncul karena adanya kerusakan kapal secara tiba-tiba dan 
harus segera diperbaiki. 
d) Insurance Cost 
Insurance cost merupakan biaya asuransi, yaitu komponen pembiayaan yang 
dikeluarkan sehubungan dengan resiko pelayaran yang dilimpahkan kepada 
perusahaan asuransi. Komponen pembiayaan ini berbentuk pembayaran premi 
asuransi kapal yang besarnya tergantung pertanggungan dan umur kapal. Hal ini 
menyangkut sampai sejauh mana resiko yang dibebankan melalui klaim pada 
perusahaan asuransi. Semakin tinggi resiko yang dibebankan, semakin tinggi pula 
premi asuransinya. Umur kapal juga memperngaruhi biaya premi asuransi, yaitu 
biaya premi asuransi akan dikenakan pada kapal yang umurnya lebih tua. Terdapat 
dua jenis asuransi yang dipakai perusahaan pelayaran terhadap kapalnya, yaitu 
hull and machinery insurance dan protection and indemnity insurance.Nilai 
asuransi kapal ditentukan sebesar 30% dari total biaya operasional kapal 
(Stopford, 1997). 
e) Administration Cost 
Biaya administrasi diantaranya adalah biaya pengurusan surat-surat kapal, 




fungsi administratif lainnya. Biaya ini juga disebut biaya overhead yang besarnya 
tergantung dari besar kecilnya perusahaan dan jumlah armada yang dimiliki. 
2.2.3 Biaya Pelayaran (Voyage Cost) 
Biaya pelayaran adalah biaya-biaya variabel yang dikeluarkan kapal untuk 
kebutuhan selama pelayaran. Komponen biaya pelayaran adalah bahan bakar untuk 
mesin induk dan mesin bantu, biaya pelabuhan, biaya pandu dan tunda. Rumus 
untuk biaya pelayaran adalah: 
𝑉𝐶 = 𝐹𝐶 + 𝑃𝐶     ( Persamaan 2.3 ) 
Keterangan: 
VC = Voyage Cost 
PC = Port Cost 
FC = Fuel Cost 
a) Fuel Cost 
Konsumsi bahan bakar kapal tergantung dari beberapa variabel seperti ukuran, 
bentuk dan kondisi lambung, pelayaran bermuatan atau ballast, kecepatan, cuaca, 
jenis dan kapasitas mesin induk dan motor bantu, jenis dan kualitas bahan bakar. 
Biaya bahan bakar tergantung pada konsumsi harian bahan bakar selama berlayar 
di laut dan di pelabuhan dan harga bahan bakar. Terdapat tiga jenis bahan bakar 
yang dipakai, yaitu HSD, MDO, dan MFO. Konsumsi bahan bakar dihitung dengan 
menggunakan rumus pendekatan : 
𝑊𝐹𝑂 = 𝑆𝐹𝑅 𝑥 𝑀𝐶𝑅 𝑥
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒
𝑆𝑝𝑒𝑒𝑑
𝑥 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛    ( Persamaan 2.4 ) 
Keterangan: 
WFO = konsumsi bahan bakar/jam 
SFR = Specific Fuel Rate (t/kWhr) 
MCR = Maximum Continuous Rating of Main Engine (s) (kW) 
2.3 Lightweight (LWT) 
Lightweight terdiri dari berat badan kapal, peralatan, perlengkapan dan 
permesinan atau dengan kata lain berat kapal kosong tanpa muatan dan consumable. 




beberapa pendekatan yang dapat digunakan, misalnya menurut Watson, 
Schneecluth, dan Parson. Untuk perhitungan berat baja lambung Schneecluth 
membagi ke dalam beberapa bagian antara lain berat baja lambung, berat bangunan 
atas dan berat rumah geladak. 
Perhitungan berat peralatan dan perlengkapan Schneecluth membagi kedalam 
beberapa grup yaitu: 
1. Grup I    : Hatchway cover 
2. Grup II : Cargo handling/access equitment 
3. Grup III : Living Quarter 
Peralatan dan perlengkapan pada living quarter yaitu : 
 Cabin dan corridor wall (jika tidak terbuat dari baja) 
 Deck covering, wall and deck ceiling dengan insulasi 
 Sanitary installation and associated pipes 
 Door, window, port holes 
 Heating, ventilation, air conditioning and associated pipes and trunking 
 Kitchen, household, and steward inventory 
 Furniture, accommodation inventory 
 Perhitungan berat E&O pada living quarter didasarkan pada fungsi luas 
geladak akomodasi atau volume deck house. 
4. Grup IV : Miscellaneous 
Grup ini terdiri dari: 
 Anchors, chains, hawser 
 Anchor – handling and mooring winches, chocks, bollard, hawse pipes 
 Steering gear, wheelhouse console, controle console (excluding rudder body) 
 Refrigeration plant 
 Protection, deck covering outside accomodation area 
 Davits, boats and live crafts plus mounting 





 Awning support, terpaulins 
 Fire – fighting equipment, CO2 system, fire proofing 
 Pipes, valves, and sounding equipment (outside the engine room and accomodation 
area) 
 Hold ventilation system 
 Nautical devices and electronic apparatus, signaling system 
 Boatwain’s inventory 
Untuk perhitungan permesinan, Schneecluth membagi ke dalam beberapa 
bagian antara lain propulsion units, electrical unit dan other weight. Propulsion unit  
sendiri terdiri dari engine, gear box, shafting dan propeller. Electrical unit terdiri 
dari generator dan drive engine. Dan untuk other weigth terdiri dari pumps, pipes, 
sound absorbers, cables, distributors, replacement parts, stair, platforms, grating, 
daily service tanks, air containers, compressors, degreasers, oil cooler, cooling 
water system, control equipment, control room, heat and sound insulation in the 
engine room, water dan fuel in pipes, engine dan boiler. 
 Sebagai langkah awal perhitungan, maka diperlukan data sebagai berikut : 
L = Lpp       [m] 
B = lebar kapal      [m] 
D = H ; tinggi geladak     [m] 
CB = koefisien block sampai sarat      
CBD = koefisien block sampai menyinggung geladak teratas 
CM = koefisient midship       




n  = jumlah geladak   
Kemudian, selanjutnya dilakukan perhitungan berat baja lambung, dengan 




𝑢 = 𝐷 + 𝑠 + 𝑏 +  𝐿    ( Persamaan 2.5 ) 
dimana: 
 u  = total volume di bawah geladak teratas  [m3] 
 D  = volume lambung sampai main depth  [m3] 
 D = L . B . D . CBD       
o CBD = CB + C4 
T
TD 
(1 – CB) 
o C4  0.25 untuk kapal dengan kemiringan gading yang kecil 
 s = pertambahan volume akibat sheer [m3] 
o Vs = Ls B (Sv + Sh) C2 
o Ls = perpanjangan sheer =  Lpp [m] 



























 b = pertambahan volume akibat camber  [m3] 
o b = L . B . b . C3  
o  b = tinggi camber  [m]    
o C3  0.7 CBD 
 L = pertambahan volume akibat hatchway (palkah)  [m3] 
o L = ∑ iL.bL.hL 
o iL  = panjang hatchway 
     = 0.5Lpp  [m]  
o bL = lebar hatchway 
  = 0.4B + 1.6 [m] 
o hL = tinggi hatchway 



















































 .   2BDC10.92  .   29807501 .CC. MBD  [ton]  
( persamaan 2.6 ) 




Untuk Kapal Ferry (L < 100 m):  
C1 =  0,121 
Selanjutnya adalah perhitungan koreksi baja lambung, yaitu : 
1. Bulkhead construction method : + 2.5% WStR [ton] 
2. Bulbous bow  : + 0.4 ~ 0.7% WStR [ton] 
























dbh  = 1000
45350 B
 [m] 
C5 = 0.1      [ton/m3] 
4. Engine foundation: 






  [ton]  (Persamaan 2.7 ) 
Dimana, 
 PB = daya mesin     [kW] 
 n = rpm mesin        




















Lalu, untuk perhitungan superstructure terdiri dari : 
1. Berat Forecastle 
WFC   = FC . CFC [ton]     ( Persamaan 2.8 ) 
FC    = volume forecastle [m3] 
Asumsi:  
FC   = luas alas x tinggi 
   = ½ x lebar x tinggi x panjang  
Panjang forecastle  = lf = ±15% Lpp 
Lebar forecastle   = bf = B 
Tinggi forecastle   = tf = 2.5 ~ 3.5 m 
CFC Untuk kapal L ≤ 140 m = 0.1    [ton/m3] 
 Untuk kapal L  140 m = 0.13   [ton/m3] 
 
2. Berat Poop 
WP  = P . CP [ton]         ( Persamaan 2.9) 
P  = volume poop  [m3] 
Asumsi : 
P = panjang x lebar x tinggi 
Panjang poop = lp =  ±25% Lpp  
Lebar  poop = bp = B 
Tinggi poop = tp = 2.5 ~ 3.5 m 




3. Berat Deck House 
Berat tiap layer deck house: 
GDH = CDH . Fu . h . K1 . K2 . K3 
Dimana:  




  = 2.0 
Fo = luas upper deck setiap layer deck house 
Fu = area untuk jalan di luar bangunan di atasnya  
h = tinggi deck house tiap layer = 2.13 m 
Fu dicari dengan interpolasi 
Fu
Fo
 pada table berikut : 
Tabel 2.1 Interpolasi Fo/Fu 
CDH tiap Layer 
Fu
Fo














































Tabel 2.2 Tabel Asumsi 
Layer Panjang (ld) Lebar (bd) 
I (Main Deck) 
II (Poop Deck) 
III (Boat Deck) 








B – 3 
B – 3 
B – 3 
B – 6 
 
K1  = 1 + 0.02(h – 2.6) 
K2  = 1 + 0.05(4.5 – fi) 
fi  = panjang internal deck house/panjang potongan deck house 
Asumsi : 
fi  = ld – 1% ld 
K3  = koreksi panjang kapal 
= 1 + (Lpp – 150) .
130
15.0
     untuk kapal 100 m   Lpp   
230 m 
Kemudian adalah perhitungan berat E&O, dimana komponen berat E & O 
dibagi menjadi 5 grup yaitu: 
1. Grup I : hatchway cover 
Berat single – pull hatchway cover pada weather deck: 
l
Wi
 = 0.0533 d1.53 [ton/m]         ( Persamaan 2.10) 
Dimana, 
l  = panjang hatchway cover [m] 




WI = n . 
l
Wi
 . l [ton] 
n = jumlah hatchway cover 
2. Grup II : cargo handling/acces equipment 
Untuk kapal Bulk Carrier dengan muatan batu bara tidak perlu dipasang 
winches cargo handling dan deck crane, karena alat bongkar muat sudah 
tersedia di pelabuhan. 
Winches untuk cargo handling: 
WW = ( 0.6  1 ) ton per lifting capacity 
Deck crane yang dipasang pada geladak beratnya mengikuti daya angkat 
(max. load) dan radius kerja, dapat menggunakan tabel berikut : 
Tabel 2.3 Daya Angkat dan Radius Kerja 
Max. 
Load 
Weight [ton] at max. working radius 
































3. Grup III : Living quarter 
E&O pada living quarter yaitu: 
1. Cabin dan corridor wall (jika tidak terbuat dari baja) 
2. Deck covering, wall and deck ceiling dengan insulasi 




4. Door, window, portholes 
5. Heating, ventilation, air – conditioning and associated pipes and 
trunking 
6. Kitchen, household, and steward inventory 
7. Furniture, accommodation inventory 
 
8. Perhitungan berat E&O pada living quarter didasarkan pada fungsi luas 
geladak akomodasi atau volume deck house. 
Rumus: 
WLV  = CLV. ALV . 10-3  atau   
WLV  = CVLV . VLV . 10-3  [ton] 
dimana: 
ALV  = luas geladak akomodasi 
VLV  = volume poop deck & deck house 
CLV  = diambil 165 kg/m2 
Karena, 
Untuk kapal kargo ukuran kecil atau sedang : 160 ~ 170 kg/m2 
 Untuk kapal kargo atau tanker ukuran besar : 180 ~ 200 kg/m2 
CVLV  = diambil 65 kg/m3 
Karena, 
 Untuk kapal kargo ukuran kecil atau sedang :  60 ~ 70 kg/m3 
 Untuk kapal kargo atau tanker ukuran besar :  80 ~ 90 kg/m3 
4. Grup IV : miscellaneous 
Grup ini terdiri dari: 




2. Anchor – handling, and mooring winches, chocks, bollard, hawse pipes. 
3. Steering gear, wheelhouse console, controle console (excluding rudder 
body)   
4. Refrigeration plant. 
5. Protection, deck covering outside accomodation area. 
6. Davits, boats and live crafts plus mounting. 
7. Railings, gangway, ladder, stairs, ladders, doors, ( outside 
accoimodation area), manhole cover. 
8. Awning support, terpaulins. 
9. Fire – fighting equipment, CO2 system, fire proofing. 
10. Pipes, valves, and sounding equipment ( outside the engine room and 
accomodation area. 
11. Hold ventilation system. 
12. Nautical devices and electronic apparatus, signaling system. 
13. Boatwain’s inventory. 
Rumus: 
WIV = ( L . B . H )2/3 . C    [ton] 
0.18 ton/m2 < C < 0.26 ton/m2 
C      =  0.22 atau 
WIV = (WSt)2/3 . C     [ton] 
1.0 t1/3 < C < 1.2 t1/3 
Selanjutnya, untuk perhitungan permesinan kapal dapat dilakukan dengan 
inputan: 
PB = power of break    [kW] 
PD = power of delivery    [kW] 
n = putaran mesin induk    [rpm] 





 = 0.5 




 Engine  : berdasarkan berat mesin induk 
 Gearbox 







PB    [ton]         (Persamaan 2.11 ) 


















PD     [ton/m] 
 l = panjang poros propeller   [m] 
 = 5 + 2 = 7 m 









. l   
 Propeller, rumus berikut untuk normal manganese bronze propeller  
























Es   [ton/m3] 
ds = diameter poros propeller 









P D    [cm] 
2. Electrical Engineering 
Dalam perhitungan berat, electrical unit terdiri dari generator dan drive engine. 
Wagg  = 0.001 P ( 15 + 0.014 P )  [ton]        ( Persamaan 2.12 ) 
Dimana P =  daya gensets   [kW] 
3.  Other Weight , dimana berat yang termasuk grup ini yaitu: 
Pumps, pipes, sound absorbers, cables, distributors, replacement parts, stair, 




cooler, cooling water system, control equipment, control room, heat and sound 
insulation in the engine room, water and fuel in pipes, engine and boiler. 
M  =  0.07 * P    [ton] 
P  =  PB     [kW] 
2.4 Pembongkaran Kapal (Scraping) 
Ketika kapal sudah tidak lagi memiliki nilai ekonomis, salah satu 
pemanfaatan yang paling tampak keuntungannya secara langsung adalah dengan 
melakukan pembongkaran kapal adalah proses pembongkaran struktur sebuah 
kapal usang untuk dipotong-potong (scraping) atau dibuang (disposal). Suatu 
proses yang dilakukan di sebuah dermaga kapal atau dok yang mencakup berbagai 
kegiatan, termasuk mengangkat seluruh peralatan yang ada di kapal sehingga bisa 
dilakukan pemotongan infrastruktur kapal.  
Dalam industri scrap kapal, penetapan nilai jualnya adalah Rp/ton 
berdasarkan dari berat kapal yang akan dibongkar. Setelah diketahui berat kapal 
yang akan dibongkar, besi tua dari kapal tersebut dapat diperkirakan harga jualnya 
ketika sudah di besi tuakan. 
2.5 Teori Regresi 
Regresi adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang apa 
yang paling mungkin terjadi dimasa yang akan datang berdasarkan informasi yang 
sekarang dimiliki agar memperkecil kesalahan. Analisis regresi dapat juga diartikan 
sebagai usaha memprediksi perubahan. Perubahan nilai suatu variabel dapat 
disebabkan karena adanya perubahan pada variabel-variabel lain yang 
mempengaruhinya. Misalnya, volume pupuk terhadap hasil panen padi, karena 
adanya perubahan volume pupuk maka produksi padi dengan sendirinya akan 
berubah. Dalam fenomena alam banyak sekali kejadian yang saling berkaitan 
sehingga perubahan pada variabel lain berakibat pada perubahan variabel lainnya. 
Teknik yang digunakan untuk menganalisis ini adalah analisis regresi. 
Analisis regresi (regression analysis) merupakan suatu teknik untuk 
membangun persamaan dan menggunakan persamaan tersebut untuk membuat 




analisis prediksi. Karena merupakan prediksi, maka nilai prediksi tidak selalu tetap 
dengan nilai riilnya, semakin kecil tingkat penyimpangan antara nilai prediksi 
dengan nilai riilnya, maka semakin tepat persamaan regresinya. Sehingga, dapat 
didefinisikan bahwa: analisis regresi adalah metode statistik yang digunakan untuk 
menentukan kemungkinan hubungan antara variabel-variabel. 
2.5.1 Persamaan Regresi 
Persamaan regresi yang digunakan untuk membuat taksiran mengenai 
variabel dependen disebut persamaan regresi estimasi, yaitu suatu formula 
matematis yang menunjukkan hubungan keterkaitan antara satu atau beberapa 
variabel yang nilainya sudah diketahui dengan satu variabel lain yang nilainya 
belum diketahui. 
Sifat hubungan antar variabel dalam persamaan regresi merupakan 
hubungan sebab akibat (causal relationship). Oleh karena itu, sebelum 
menggunakan persamaan maka perlu diyakini terlebih dahulu secara teoritis atau 
perkiraan sebelumnya, dua atau lebih variabel memiliki hubungan sebab akibat. 
Variabel yang nilainya akan mempengaruhi nilai variabel lain disebut variabel 
bebas (independent variable), sedangkan variabel yang nilainya dipengaruhi oleh 
nilai variabel lain disebut variabel tidak bebas (dependent variable). 
Regresi linier sederhana adalah regresi yang melibatkan hubungan antara 
satu variabel tak bebas (y) dihubungan dengan satu variabel bebas (x). Bentuk 
umum persamaan regresi linier sederhana adalah: 
𝑦 = 𝑎 + 𝑏𝑥              ( Persamaan 2.13) 
Dimana:  
y = variabel tak bebas  
a = intersep (titik potong kurva terhadap sumbu y)  





BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Tahapan Penelitian 
Metodelogi penelitian adalah langkah-langkah dalam mengerjakan tugas 
akhir. Selanjutya akan dijelaskan dengan diagram alir (flowchart) dalam pengerjaan 
penelitian ini pada Gambar 3.1. Secara umum tahapan tahapan pengerjaan tugas 
akhir ini dibagi menjadi beberapa bagian anatara lain: 
1. Tahap Indentifikasi Masalah 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan tugas akhir yang 
berhubungan dengan pembatasan operasi kapal di bawah 5000 GT akibat 
pemberlakuan Peraturan Menteri No.88 tahun 2014 di lintas Merak-
Bakauheni.  
2. Tahap Pemilihan Alternatif 
Dengan terlebih dulu melihat dari permasalahan yang terjadi dan kondisi 
objek yang menjadi fokusan penelitian, maka dibuatlah alternatif 
pemanfaatan kapal, yaitu sebagai berikut : 
 Kapal Tetap Dioperasikan : Pada alternatif ini terdapat dua pilihan, yaitu 
dengan tetap mengoperasikan kapal pada lintas Merak-Bakauheni dengan 
konsekuensi harus merenovasi kapal dengan memperbesar GT atau kapal 
dioperasikan ke rute lain. 
 Kapal Dijual : Pada alternatif ini juga terdapat dua pilihan yaitu dengan 
menjual kapal sesuai dengan harga kapal di pasaran atau dengan pilihan 
terahir yaitu menscrap kapal. 
3. Tahap Analisis Perbandingan Keuntungan  
Tahap ini merupakan perbandingan antar alternatif dimana dihitung 
pendapatan untuk masing-masing  alternatif kemudian di bandingkan 
alternatif mana yang lebih menguntungkan dari segi ekonomis. 
4. Kesimpulan dan Saran 
Tahapan ini dilakukan setelah selesai melakukan analisi terhadap alternatif 
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Peraturan Menteri Perhubungan No.88 
Tahun 2014 Menyebabkan 29 Kapal 
Ferry Ro-Ro Tidak Dapat Beroperasi Di 
Lintas Merak-Bakauheni
 




BAB 4 GAMBARAN UMUM 
4.1 Lintasan Merak-Bakauheni 
Lintasan Merak-Bakauheni merupakan lintasan yang berada di selat sunda, 
yang menghubungkan antara pulau Jawa dan pulau Sumatera. Lintasan ini berjarak 
15 mil. Pada lintasan ini terdapat 2 fasilitas pelabuhan yaitu di Merak dan 
Bakauheni yang memiliki dermaga yang saling berpasangan. 
 
         (Sumber : Google Maps ) 
Gambar 4.1 Selat Sunda 
Lintasan Merak Bakauheni juga merupakan lintasan terpadat diantara 
lintasan yang lainnya. Hal tersebut dapat dilihat pada Grafik 4.1. Berikut merupakan 
perbandingan antar lintasan utama : 
 
            ( Sumber : Direktorat LLASDP Tahun 2013 ) 























Pada grafik diatas, menunjukkan bahwasanya  produksi di lintas Merak-
Bakauheni merupakan lintasan yang paling padat di bandingkan dengan lintasan 
utama yang lainnya. Hal tersebut  disebabkan karena Indonesia bagian barat 
memiliki  populasi yang lebih tinggi jika di bandingkan dengan Indonesia bagian 
timur. 
4.2 Fasilitas Pelabuhan Merak 
Luas area Pelabuhan Merak saat ini adalah 150.615 m2. Pelabuhan ini 
memiliki beberapa fasilitas antara lain 12 toll gate dengan empat unit untuk 
kendaraan roda dua, empat unit untuk kendaraan kecil dan bus, dan empat unit 
untuk kendaraan bermuatan seperti truk dan tronton. Calon penumpang kapal yang 
hendak menyeberang difasilitasi dengan 11 loket penumpang yang terbagi dan 
tersebar dibeberapa area pelabuhan. 6 loket regular berada didekat area parkir 
kendaraan pengantar, 1 loket khusus untuk penumpang dari stasiun kereta, 2 loket 
cadangan dan 2 loket tambahan. 
 
Gambar 4.2 Loket Reguler Khusus Penumpang 
Ruang tunggu penumpang juga di sediakan bagi para penumpang yang 
sedang ingin beristirahat atau sedang menunggu kapal yang akan singgah di 
dermaga. Lokasi ruang tunggu penumpang dekat dengan lokasi dermaga I . 
Disamping itu pada ruang tunggu juga terdapat warung-warung makan ataupun 





Gambar 4.3 Ruang Tunggu Penumpang 
Fasilitas lain yang dikhususkan untuk penumpang adalah access bridge. 
Access bgridge merupakan suatu fasilitas diperuntukkan pejalan kaki yang hendak 
naik atau turun kapal yang menyeberang. Access bridge ini menghubungkan semua 
loket penumpang dengan semua dermaga dan stasiun di pelabuhan Merak. 
Jembatan ini setinggi sekitar 5 – 7 meter dari permukaan jalan sehingga kegiatan 
bongkar / muat kendaraan tidak terganggu dengan kegiatan penumpang pejalan 
kaki. 
Fasilitas parkir Pelabuhan Merak memiliki total luas lebih dari 30.000 M2. 
Fasilitas parkir di Pelabuhan Merak tersebar dibeberapa lokasi area depan toll gate, 
area belakang toll gate, area eks KAI, dan area di masing – masing dermaga 1 
sampai dengan area dermaga 5. Total kendaraan yang mampu ditampung mencapai 
2196 unit kendaraan campuran ukuran kecil dan truk. Sedangkan kendaraan kecil 






(Sumber : ASDP Cabang Merak ) 
Gambar 4.4 Luas Area Parkir Kendaraan dan Kapasitas 
Wilayah Pelabuhan Merak dibagi menjadi tiga Zona utama dan Zona 
perairan. 
 Zona A : Daerah Umum Terbuka 
Daerah ini meliputi area gerbang masuk pelabuhan penyeberangan (area 
perkir pengantar dan penjemput penumpang) 
 Zona B : Daerah Umum Terbatas 
Daerah ini meliputi area perkantoran, loket penumpang, jembatan timbang 
dan toll gate kendaraan. 
 Zona C : Daerah Terbatas 
Daerah ini meliputi area menuju ke kapal yang terdiri dari Gang way, 
Moveable Bridge, dan Side Ramp 






(Sumber : ASDP Cabang Merak ) 
Gambar 4.5 Zona Laut Pelabuhan Merak 
4.2.1 Dermaga I 
Dermaga I merupakan dermaga yang paling dekat dengan pintu masuk 
pelabuhan. Dermaga ini memiliki arus penumpang yang paling ramai dibandingkan 
dengan dermaga-dermaga lainnya karena letak dermaga yang paling dekat dengan 
pintu masuk mengakibatkan mayoritas penumpang tidak mau untuk berjalan lebih 
jauh lagi. Di bawah ini merupakan gambar gate dari dermaga I. 
 
Gambar 4.6 Dermaga I 
Dermaga I adalah dermaga yang paling dangkal dibanding dengan dermaga 




dermaga yang lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat spesifikasi Dermaga I 
Pelabuhan Penyeberangan Merak pada Tabel 4.1 di bawah ini. 
Tabel 4.1 Spesifikasi Dermaga I 
NO URAIAN SPESIFIKASI KETERANGAN 
1 Panjang Dermaga 120 m   
2 Lebar Kolam 80 m   
3 Kedalaman 5,5 m   
4 Dolphin 10   
5 Frontal Frame 10   
6 Cell Fender 31   
7 Kapasitas Dermaga 6000 GRT   
8 Movable Bridge (P) 17,8 m   
9 Movable Bridge (L) 7,8 m   
10 Side Ramp 73,66 m   
11 Gang Way 90,07 m   
12 Kapasitas 30 Ton   
13 Area Parkir 4,350 m² 174 Kendaraan Campur 
 (Sumber : ASDP Cabang Merak ) 
4.2.2 Dermaga II 
Lokasi dermaga II bersebelahan dengan dermaga I, namun dermaga II 
memiliki draft yang lebih dalam jika dibandingkan dengan dermaga I. Arus 
penumpang di dermaga II juga tergolong padat hampir sama dengan dermaga I jika 
di bandingkan dengan dermaga III.IV, dan V. Di bawah ini merupakan gambar gate 
dari dermaga II. 
 




Panjang dermaga II adalah 80m dengan lebar sepanjang 20 m. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat spesifikasi Dermaga II Pelabuhan Penyeberangan Merak pada 
Tabel 4.2 di bawah ini. 
Tabel 4.2 Spesifikasi Dermaga II 
NO URAIAN SPESIFIKASI KETERANGAN 
1 Panjang Dermaga 80 m   
2 Lebar Kolam 20 m   
3 Kedalaman 6,5 m   
4 Dolphin 6   
5 Frontal Frame 7   
6 Cell Fender 16   
7 Mooring Dolphin 2   
8 Kapasitas Dermaga 6000 GRT   
9 Movable Bridge (P) 17,8 m   
10 Movable Bridge (L) 7,8 m   
11 Side Ramp 73,66 m   
12 Gang Way 96,92 m   
13 Kapasitas 30 Ton   
14 Area Parkir 4.200 m² 168 Kendaraan Campur 
  (Sumber : ASDP Cabang Merak ) 
4.2.3 Dermaga III 
Dermaga III merupakan dermaga yang tidak begitu padat arus 
penumpangnya, hampir sama dengan dermaga IV dan V yang kebanyakan 
penggunanaya adalah kendaraan, baik kendaraan pribadi, kendaraan barang, 
maupun kendaraan umum seperti bis. 
 




Panjang dermaga III adalah 168 m dengan lebar sepanjang 20 m dengangan 
kedalaman yang sama dengan dermaga 2 yaitu 6,5 m. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat spesifikasi Dermaga III Pelabuhan Penyeberangan Merak pada Tabel 4.3 
dibawah ini. 
Tabel 4.3 Spesifikasi Dermaga III 
NO URAIAN SPESIFIKASI KETERANGAN 
1 Panjang Dermaga 168 m   
2 Lebar Kolam 20 m   
3 Kedalaman 6,5 m   
4 Dolphin 10   
5 Frontal Frame 11   
6 Cell Fender 40   
7 Kapasitas Dermaga 15000 GRT   
8 Movable Bridge (P) 17,8 m   
9 Movable Bridge (L) 7,9 m   
10 Side Ramp 92,66 m   
11 Gang Way 96,2 m   
12 Kapasitas 45 Ton   
13 Area Parkir 8.700 m² 350 Kendaraan Campur 
 (Sumber : ASDP Cabang Merak ) 
4.2.4 Dermaga IV 
Dermaga IV adalah dermaga yang hampir sama dengan dermaga III yaitu 
tidak terlalu padat penumpang yang menggunakan jasa dermaga ini dan mayoritas 
yang menggunakan jasa dermaga ini adalah kendaraan, baik kendaraan roda 2 
maupun roda 4. 
 




Panjang dermaga IV adalah 90 m dengan lebar sepanjang 20 m dengangan 
kedalaman yang sama dengan dermaga 2 dan 3 yaitu 6,5 m. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat spesifikasi Dermaga IV Pelabuhan Penyeberangan Merak pada Tabel 
4.4 di bawah ini. 
Tabel 4.4 Spesifikasi Dermaga IV 
NO URAIAN SPESIFIKASI KETERANGAN 
1 Panjang Dermaga 90 m   
2 Lebar Kolam 20 m   
3 Kedalaman 6,5 m   
4 Dolphin 5   
5 Frontal Frame - Dampra Ban 
6 Mooring dolphin 2   
7 Kapasitas Dermaga 15000 GRT   
8 Movable Bridge (P) 17,8 m   
9 Movable Bridge (L) 7,9 m   
10 Kapasitas 45 Ton   
11 Area Parkir 8.200 m² 230 Kendaraan Campur 
 (Sumber : ASDP Cabang Merak ) 
4.2.5 Dermaga V 
Dermaga V merupakan dermaga yang paling jauh dengan pintu masuk 
pelabuhan. Dermaga ini memiliki arus penumpang yang paling sepi dibandingkan 
dengan dermaga-dermaga lainnya karena letak dermaga yang paling jauh dengan 
pintu masuk. Mayoritas pengguna dermaga ini adalah kendaraan besar seperti bis 
dan truck.  
 




Panjang dermaga V adalah 150 m dengan lebar sepanjang 20 m dengangan 
kedalaman yang sama dengan dermaga lainnya yaitu 6,5 m. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat spesifikasi Dermaga V Pelabuhan Penyeberangan Merak pada Tabel 
4.5 di bawah ini. 
Tabel 4.5 Spesifikasi Dermaga V 
NO URAIAN SPESIFIKASI KETERANGAN 
1 Panjang Dermaga 150 m   
2 Lebar Kolam 20 m   
3 Kedalaman 6,5 m   
4 Dolphin 5   
5 Frontal Frame 7   
6  Cell Fender 14   
7 Mooring dolphin 4   
8 Kapasitas Dermaga 15000 GRT   
9 Movable Bridge (P) 17,8 m   
10 Movable Bridge (L) 7,8 m   
11 Kapasitas 30 Ton   
12 Area Parkir 8.350 m² 238 Kendaraan Campur 
     (Sumber : ASDP Cabang Merak ) 
4.3 Fasilitas pelabuhan Bakauheni 
Pelabuhan Penyeberangan Bakauheni adalah pelabuhan yang terletak di 
kecamatan Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan. Pelabuhan Bakauheni 
menghubungkan Pulau Sumatera dan Pulau Jawa melalui via laut. Pelabuhan 
Penyeberangan Bakauheni memiliki luas 452.458 m2. 
4.3.1 Dermaga I 
Dermaga I di Pelabuhan Penyeberangan Bakauheni di bangun pada tahun 
1981 dan mulai dioperasikan tahun 1987. Mempunyai panjang dermaga 172,8 M 
dan kedalaman kolam sandar 10 – 12 m. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 





Tabel 4.6 Spesifikasi Dermaga I 
NO URAIAN SPESIFIKASI 
1 Panjang Dermaga 178 m 
2 Kolam 
L = 20 m 
d = 10 - 12 m 
3 Dolphin 12 buah 
4 Gang Way 
L = 2 m 
p = 14 m 
kapasitas = 50 T 
5 Movable Bridge (P) 
L = 2,8 m 
P = 16 m 
Kapasitas = 20 T 
6 Kapasitas Dermaga 6000 GRT 
7 Area Parkir 11237 m² 
      ( Sumber : Profil dan Kinerja Kantor OPP Merak ) 
4.3.2 Dermaga II 
Dermaga II di Pelabuhan Penyeberangan Bakauheni di bangun pada tahun 
1988 dan mulai dioperasikan tahun 1991. Mempunyai panjang dermaga 134,66 M 
dan kedalaman kolam sandar 8 – 10 m. Untuk lebih jelasnya dapt dilihat spesifikasi 
Dermaga II Pelabuhan Penyeberangan Bakauheni pada Tabel 4.7 di bawah ini. 
Tabel 4.7 Spesifikasi Dermaga II 
NO URAIAN SPESIFIKASI 
1 Panjang Dermaga 134 m 
2 Kolam 
L = 20 m 
d = 8 - 10 m 
3 Dolphin 12 buah 
4 Gang Way 
L = 1,5 m 
p = 14 m 
kapasitas = 1 T 
5 Movable Bridge (P) 
L = 9 m 
P = 16 m 
Kapasitas = 50 T 
6 Kapasitas Dermaga 6000 GRT 
7 Area Parkir 9694 m² 
   ( Sumber : Profil dan Kinerja Kantor OPP Merak ) 
4.3.3 Dermaga III 
Dermaga III di Pelabuhan Penyeberangan Bakauheni di bangun pada tahun 
2001 dan mulai dioperasikan tahun 2001. Mempunyai panjang dermaga 166,83M 




spesifikasi Dermaga III Pelabuhan Penyeberangan Bakauheni pada Tabel 4.8Tabel 
4.7 di bawah ini. 
Tabel 4.8 Spesifikasi Dermaga III 
NO URAIAN SPESIFIKASI 
1 Panjang Dermaga 166,83 m 
2 Kolam 
L = 25 m 
d = 10 - 12 m 
3 Dolphin 12 buah 
4 Gang Way 
L = 1,8 m 
p = 16 m 
kapasitas = 1,5 T 
5 Movable Bridge (P) 
L = 10 m 
P = 16 m 
Kapasitas = 45 T 
6 Kapasitas Dermaga 12000 GRT 
7 Area Parkir 13965 m² 
    ( Sumber : Profil dan Kinerja Kantor OPP Merak ) 
4.3.4 Dermaga IV 
Dermaga IV di Pelabuhan Penyeberangan Bakauheni dibangun tahun 1998 
dan mulai dioperasikan tahun 2001. Mempunyai panjang dermaga 57,69 M dan 
kedalaman kolam sandar 10 –12. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat spesifikasi 
Dermaga IV Pelabuhan Penyeberangan Bakauheni pada Tabel 4.9 di bawah ini. 
Tabel 4.9 Spesifikasi Dermaga IV 
NO URAIAN SPESIFIKASI 
1 Panjang Dermaga 57,69 m 
2 Kolam 
L = 20 m 
d = 10 - 12 m 
3 Dolphin 3 buah 
4 Movable Bridge (P) 
L = 7,9 m 
P = 17,82 m 
Kapasitas = 60 T 
5 Kapasitas Dermaga 6000 GRT 
6 Mooring Dolphin 2 Buah 
   ( Sumber : Profil dan Kinerja Kantor OPP Merak ) 
4.3.5 Dermaga V 
Dermaga V di Pelabuhan Penyeberangan Bakauheni di bangun pada tahun 




kedalaman kolam sandar 10 – 12 M. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat spesifikasi 
Dermaga V Pelabuhan Penyeberangan Bakauheni pada Tabel 4.10 di bawah ini 
 
Tabel 4.10 Spesifkasi Dermaga V 
NO URAIAN SPESIFIKASI 
1 Panjang Dermaga 125 m 
2 Kolam 
L = 20 m 
d = 10 - 12 m 
3 Dolphin 5 buah 
4 Movable Bridge (P) 
L = 7,8 m 
P = 17,8 m 
Kapasitas = 80 T 
5 Kapasitas Dermaga 12000 GRT 
6 Mooring Dolphin 4 Buah 
7 Area Parkir 13464 m² 
   ( Sumber : Profil dan Kinerja Kantor OPP Merak ) 
4.4 Kapal Yang Beroperasi  
Jenis kapal yang digunakan untuk menyeberang dari pelabuhan 
penyeberangan Bakauheni ke pelabuhan penyeberangan Merak adalah kapal Ro - 
Ro ( Roll on – Roll off ). Kapal Ro - Ro ( Roll on – Roll off ) adalah kapal yang 
bisa memuat kendaraan yang berjalan masuk ke dalam kapal. Kapal ini dilengkapi 
dengan pintu rampa yang dihubungkan dengan moveble bridge atau dermaga apung 
ke dermaga. Kapal Ro - Ro selain digunakan untuk angkutan truk juga digunakan 
untuk mengangkut mobil penumpang, sepeda motor dan pejalan kaki. 
Terdapat 56 kapal yang beroperasi di lintasan Merak-Bakauheni sebelum 
diberlakukannya Peraturan Menteri nomor 88 Tahun 2014 tentang pembatasan 
operasi kapal terhadap kapal dengan kapasitas di bawah 5000 GT. Berikut 
merupakan daftar dan spesifikasi kapal-kapal penyeberangan di lintasan Merak – 




Tabel 4.11 Daftar Kapal Aktif Sebelum PP No.88 Tahun 2014 Diterapkan 
 
NO NAMA KAPAL (KMP) CALL SIGN TAHUN BUAT PANJANG (m) LEBAR (m) DALAM (m) ISI KOTOR (GRT)
1 JATRA I YCPO 1980 90,79 15,60 5,22 3932
2 JATRA II YCPP 1980 90,97 15,60 5,22 3902
3 JATRA III YGJV 1985 89,95 16,60 5,50 3123
4 PORTLINK I POQZ 1979 131,80 21,00 5,02 12619
5 PORTLINK II I POYT 1986 150,88 25,00 13,30 15351
6 PORTLINK  V JZJZ 2011 73,77 16,00 4,60 4208
7 LEGUNDI JZJZ 2014 109,40 19,60 4,10 5556
8 SEBUKU YETT 2012 109,40 19,60 4,10 5556
9 BATU MANDI YHRR 2015 109,40 19,60 4,10 5553
10 MENGGALA YEDA 1987 93,44 17,00 3,75 4330
11 MUFIDAH YECP 1973 93,50 18,00 4,62 5584
12 DUTA BANTEN YHCJ 1979 120,58 17,80 5,15 8011
13 JAGANTARA PMRC 1994 119,49 20,00 11,55 9956
14 RAJA RAKATA PONU 1988 126,55 20,70 6,90 8886
15 VIRGO 18 JZYH 1990 128,44 21,00 12,03 9989
16 NUSA DHARMA YDPW 1973 105,34 15,02 4,65 3282
17 NUSA JAYA YEFN 1989 105,00 18,03 4,50 4564
18 NUSA MULIA YEZL 1979 114,75 17,40 10,80 5837
19 NUSA SETIA YFNY 1986 111,08 16,00 5,00 6095
20 NUSA AGUNG YFPX 1986 111,08 17,40 5,70 5730
21 NUSA BAHAGIA YEUN 1979 87,84 16,00 8,60 3555
22 WINDU KARSA PRATAMA YGIO 1985 89,96 16,60 5,50 3123
23 WINDU KARSA DWITYA PMFJ 1997 87,00 14,50 5,70 2553
24 BAHUGA PRATAMA YHZJ 1993 86,99 15,00 4,01 3531
25 MUTIARA PERSADA I JZVQ 1996 132,50 20,00 13,05 9080
26 MUTIARA PERSADA II JZZS 2009 93,02 15,60 11,00 3965
27 HM BARUNA YDYP 1983 91,50 17,60 5,00 4432
28 RAJABASA YEDC 1985 91,50 17,52 5,20 4611
29 TITIAN MURNI YFAB 1982 93,00 11,00 5,11 3614
30 PRIMA NUSANTARA YFLN 1990 76,00 16,10 5,10 2773
31 PANORAMA NST YHKU 1995 125,60 19,60 6,15 8915
32 SAFIRA NUSANTARA YHHN 1995 120,54 16,80 16,80 6345
33 FARINA NUSANTARA YHEY 1994 84,40 16,00 5,50 5002
34 ROYAL NUSANTARA YHIU 1992 114,62 16,00 5,00 6034
35 MITRA NUSANTARA YHEW 1994 101,55 19,20 6,15 5813
36 BSP 1 YFDW 1973 93,50 18,00 4,62 5057
37 BSP 2 YFLW 1983 100,00 20,40 5,20 5227
38 VICTORIOUS 5 PKSI 1990 89,66 15,02 3,60 4280
39 TRIBUANA YFOI 1984 107,00 21,00 4,51 6186
40 SMS KARTANEGARA YHGW 1975 96,08 18,00 6,40 4449
41 SMS MULAWARMAN JZFW 1988 83,44 14,50 10,30 3388
42 SMS SAGITA PLHL 1988 119,00 21,00 12,55 8968
43 MUSTHIKA KENCANA YHPR 1992 97,69 16,20 9,20 4183
44 DHARMA KENCANA IX PNFD 1988 71,82 14,70 4,10 2624
45 DHARMA RUCITRA I JZMG 1990 128,44 21,00 4,10 11479
46 KIRANA - I I YGSH 1989 109,00 17,40 4,10 6370
47 CAITLYN POHN 1989 78,80 17,50 4,10 2846
48 MUNIC 1 YDNR 1987 76,40 15,50 4,70 2640
49 ELYSIA JZTZ 1986 98,63 17,20 4,66 4821
50 SHALEM 1989 93,20 14,40 5,20 3963
51 SALVATORE JZXF 1996 128,97 20,50 4,95 9131
52 SAKURA EXPRESS POMD 1993 89,00 14,20 4,00 3610
53 SUKI 2 PLFT 1993 99,01 15,80 10,80 4330
54 ROSMALA PKSK 1990 95,80 16,00 4,92 4377
55 TRIMAS LAILA JZXS 1994 85,10 15,40 5,50 1342




4.4.1 Kapal Yang Tidak Dapat Beoperasi 
Pembatasan ukuran kapal di lintas merak-bakauheni berakibat pada jumlah 
armada yang menurun dan menyebabkan 29 kapal yang tidak dapat beroperasi. 
Berikut merupakan daftar kapal yang tidak dapat beroperasi : 
Tabel 4.12 Daftar Kapal Yang Tidak Dapat Beroperasi 
 
Rata-rata kapal yang tidak beroperasi adalah kapal dengan umur yang relatif 
tua. Disamping itu kapal-kapal tersebut sangat bervariasi mulai dari 1000 GT, 2000 
GT, 3000 GT dan banyak juga kapal dengan kapasitas 4000 GT ke atas. Kapal 
dengan kapasitas 4000 GT memiliki selisih yang kecil dengan ketentuan bahwa 
kapal yang dapat beroperasi adalah kapal dengan kapasitas 5000 GT keatas. Oleh 
sebab itu perlu sebuah pertimbangan yang sangat matang untuk menetapkan 
No NAMA KAPAL (KMP) CALL SIGN TAHUN BUAT PANJANG (m) LEBAR (m) DALAM (m) ISI KOTOR (GRT)
1 TRIMAS LAILA JZXS 1994 85,10 15,40 5,50 1342
2 WINDU KARSA DWITYA PMFJ 1997 87,00 14,50 5,70 2553
3 DHARMA KENCANA IX PNFD 1988 71,82 14,70 4,10 2624
4 MUNIC 1 YDNR 1987 76,40 15,50 4,70 2640
5 PRIMA NUSANTARA YFLN 1990 76,00 16,10 5,10 2773
6 CAITLYN POHN 1989 78,80 17,50 4,70 2846
7 JATRA III YGJV 1985 89,95 16,60 5,50 3123
8 WINDU KARSA PRATAMA YGIO 1985 89,96 16,60 5,50 3123
9 NUSA DHARMA YDPW 1973 105,34 15,02 4,65 3282
10 SMS MULAWARMAN JZFW 1988 83,44 14,50 10,30 3388
11 BAHUGA PRATAMA YHZJ 1993 86,99 15,00 4,01 3531
12 NUSA BAHAGIA YEUN 1979 87,84 16,00 8,60 3555
13 SAKURA EXPRESS POMD 1993 89,00 14,20 4,00 3610
14 TITIAN MURNI YFAB 1982 93,00 11,00 5,11 3614
15 JATRA II YCPP 1980 90,97 15,60 5,22 3902
16 JATRA I YCPO 1980 90,79 15,60 5,22 3932
17 SHALEM YCPO 1989 93,20 14,40 5,20 3963
18 MUTIARA PERSADA II JZZS 2009 93,02 15,60 11,00 3965
19 MUSTHIKA KENCANA YHPR 1992 97,69 16,20 9,20 4183
20 PORTLINK  V JZJZ 2011 73,77 16,00 4,60 4208
21 VICTORIOUS 5 PKSI 1990 89,66 15,02 3,60 4280
22 MENGGALA YEDA 1987 93,44 17,00 3,75 4330
23 SUKI 2 PLFT 1993 99,10 15,80 10,80 4330
24 ROSMALA PKSK 1990 95,80 16,00 4,92 4377
25 HM BARUNA YDYP 1983 91,50 17,60 5,00 4432
26 SMS KARTANEGARA YHGW 1975 96,08 18,00 6,40 4449
27 NUSA JAYA YEFN 1989 105,00 18,03 4,50 4564
28 RAJABASA YEDC 1985 91,50 17,52 5,20 4611




keputusan dalam menyelesaikan masalah pembatasan kapasitas terhadap kapal-






























BAB 5 ANALISIS ALTERNATIF 
Untuk menyikapi penerapan Peraturan Menteri No.88 Tahuun 2014 maka 
perlu dilakukan pertimbangan-pertimbangan agar pemilik kapal tidak mengalami 
kerugian atau pemilik kapal tetap mendapatkan keuntungan meskipun peraturan 
tersebut diterapkan. Alternatif yang dimungkinkan untuk menjadi pertimbangan 
antaralain adalah dengan membesi tuakan kapal ( scraping ), menjual kapal bekas 
tersebut dengan harga di pasaran, memindah tugaskan kapal-kapal tersebut pada 
rute lain, dan resize kapal tersebut agar dapat beroperasi kembali di lintasan Merak-
Bakauheni. 
5.1 Kapal Dijual 
Pada alternatif ini, terdapat dua pilihan untuk menjual kapal yang sudah 
tidak dapat beroperasi yaitu kapal dijual sesuai dengan harga kapal di pasaran atau 
dengan pilihan terahir yaitu kapal dibesi tuakan. 
5.1.1 Kapal Dibesi Tuakan (Scrap) 
Alterntif ini merupakan alternatif akhir yang dapat dilakukan agar pemilik 
kapal tidak menanggung terlalu banyak kerugian yang ditimbulkan kapal yang 
sudah pasif. Berikut ini merupaka alur perhitungan estimasi harga kapal jika dibesi 
tuakan.    
 
Gambar 5.1 Diagram Alur Perhitungan Scrap 
Perhitungan dilakukan dengan tiga tahap, yang pertama adalah perhitungan 
seluruh berat baja dari lambung sampai superstructure, kemudian dilakukan 
perhitungan terhadap berat permesinan dan yang terahir perhitungan perlengkapan 




Pada perhitungan berat kapal, digunakan pendekatan dengan metode Schneekluth. 
Pada metode ini digunakan beberapa asumsi untuk mendapatkan berat kapal. 
a. Berat Baja Kapal 
Untuk mendapatkan berat baja kapal, dilakukan perhitungan total volume kapal 
terlebih dahulu. Volume yang dihitung yaitu volume dibawah geladak teratas, 
volume akibat sheer, dan volume akibat chamber.  Dari volume-volume 
tersebut kemudian didapatkan berat baja lambung kapal, dan kemudian di 
tambahakan beberapa koreksi untuk berat baja, antara lain : 
1. Construction ( 2,5 % Berat Baja Lambung ) 
2. Engine Foundation 
3. Double Bottom 
Dilakukan juga perhitungan terrhadap superstructure yang di awali dengan 
perhitungan volume forcastle dan poop dan kemudian dikalikan dengan Cfc = 
0,13 ton/m3 pada forcastle dan Cp = 0,075 ton/m3 pada poop untuk 
mendapatkan beratnya. 
b. Berat Permesinan 
Berat permesinan meliputi berat mesin utama, Gear Box, Shafting, Propeller 
dan perlengkapan lainnya. Untuk mendapatkan berat mesin utama digunakan 
berat mesin sejenis pada katalog. 
c. Berat Outfitting dan Equipment 
Berat Outfitting dan Equipment meliputi cabin, corridor wall, deck covering, 
wall, deck ceiling, sanitary installation, window, kitchen, funiture, anchors, 
chains, hawser, mooring winches, chocks, bollards, hawse pipes, steering gear, 
railing, hold ventilation system, fire –fighting equipment, nautical devices , 
gangway, stairs, ladder, door, dan perlengkapan lainnya. 
Berat dari perhitungan yang dilakukan di kelompokkan menjadi 4 kelompok 
berdasarkan besar gross tonnage, yaitu sebesar 1000, 2000, 3000,dan 4000. Dan 
dari perhitungan yang telah dilakukan di dapatkan  : 
1. Berat Kapal dengan besar 1000 GT sebagai berikut : 
 




 Berat propeller     : 2,47   ton 
 Berat E & O      : 239,75 ton 
 Berat Permesinan    : 163,91 ton 
 
2. Berat Kapal dengan besar 2000 GT sebagai berikut : 
 
 Berat baja lambung dan bangunan atas : 1296,68 ton 
 Berat propeller    : 3,78    ton 
 Berat E & O      : 384,84  ton 
 Berat Permesinan    : 163,91  ton 
 
3. Berat Kapal dengan besar 3000 GT sebagai berikut : 
 
 Berat baja lambung dan bangunan atas : 1605,30 ton 
 Berat propeller    : 6,11    ton 
 Berat E & O      : 454,85  ton 
 Berat Permesinan    : 300,16  ton 
 
4. Berat Kapal dengan besar 4000 GT sebagai berikut : 
 
 Berat baja lambung dan bangunan atas : 2279,15 ton 
 Berat propeller    : 6,52    ton 
 Berat E & O      : 576,96  ton 
 Berat Permesinan    : 381,70  ton 
 
Dengan di dapatkannya berat pada masing-masing bagian kapal maka dapat di 
tentukan berapa total harga kapal jika alternatif scrap di lakukan. Harga per-kilonya 
penulis memakai harga pasaran yang tercantum di steelindonesia.com dimana 
merupakan sebuah website yang menyajikan informasi mengenai harga-harga besi 
tua yang ter update di Indonesia. Atau dapat dilihat lebih jelasnya pada Tabel 5.1 
,Tabel 5.2, Tabel 5.3, dan Tabel 5.4 berikut ini. 








Lambung dan Bangunan 
Atas 719,94 4.850.000 3.491.720.629 
Mesin 163,91 4.850.000 794.963.112 
Propeller 2,47 32.000.000 79.182.520 
Perlengkapan Lain 239,51 4.850.000 1.161.612.157 





Total harga jika kapal dengan kapasitas 1000 GT dibesi tuakan sebesar 5,5 
miliyar rupiah dengan berat total 1125 ton. 








Lambung dan Bangunan 
Atas 1296,68 4.850.000 6.288.885.940 
Mesin 159,80 4.850.000 775.010.600 
Propeller 3,78 32.000.000 121.033.570 
Perlengkapan Lain 384,69 4.850.000 1.865.747.748 
Total 1844,95  9.050.677.858 
Total harga jika kapal dengan kapasitas 2000 GT dibesi tuakan sebesar 9 
miliyar rupiah dengan berat total 1844 ton. 








Lambung dan Bangunan 
Atas 1605,30 4.850.000 7.785.698.096 
Mesin 300,16 4.850.000 1.455.785.700 
Propeller 6,11 32.000.000 195.451.728 
Perlengkapan Lain 454,85 4.850.000 2.206.030.440 
Total 2366,42  11.642.965.965 
Total harga jika kapal dengan kapasitas 3000 GT dibesi tuakan sebesar 
11,6 miliyar rupiah dengan berat total 2366 ton. 








Lambung dan Bangunan 
Atas 2279,15 4.850.000 11.053.893.956 
Mesin 381,70 4.850.000 1.851.264.400 
Propeller 6,52 32.000.000 208.638.428 
Perlengkapan Lain 576,96 4.850.000 2.798.268.188 
Total 3244,34  15.912.064.973 
Total harga jika kapal dengan kapasitas 4000 GT dibesi tuakan sebesar 
15,9 miliyar rupiah dengan berat total 3244 ton. 
Harga besi tua kapal per-GT berbanding terbalik dengan ukuran kapal. Hal 





Grafik 5.1 Harga Scrapp Per-GT 
Dari grafik diatas menunjukkan bahwa harga scrap pada kapal dengan ukuran 
1000 GT memiliki nilai yang paling tinggi yaitu sebesar 5 juta rupiah per GT, Kapal 
dengan ukuran 2000 GT sebesar 4,5 juta rupiah,kapal dengan ukuran 3000 GT 
sebesar 4,1 juta rupiah dan kapal dengan ukuran 4000 GT memiliki nilai yang 
paling rendah yaitu sebesar 4 juta rupiah.  
5.1.2 Estimasi Harga Kapal Di Pasaran 
Alternatif ini merupakan alternatif perkiraan harga  kapal jika dijual di 
pasaran. Yang menjadi pokok utama yaitu membandingkan dan melihat harga kapal 
lain yang memiliki spesifikasi sejenis di pasaran. Untuk spesifikasi kapal yang 
penulis gunakan sebagai perbandingan harga, digunakan harga-harga kapal yang 
tertera di webstie maritimesales.com. Pada alternatif ini penulis menggunakan 
pendekatan dengan sistem regresi bertingkat dengan menggunakan tiga variabel, 
yaitu tahun pembuatan, Length Over All (LOA), dan lebar kapal. Dari hasil regresi 
didapatkan persamaan :  
y = 50154,26x1 + 65953,22x2 -103876,56x3 – 100340338  
dimana, x1 = Tahun Pembuatan    
              x2 = Length Over All (LOA) 




Dari persamaan diatas, kemudian didapatkan estimasi harga kapal yang akan 
dijual. Berikut merupakan perkiraan harga kapal bekas jika dijual : 
Tabel 5.5 Daftar Harga Kapal 
No Nama GRT Tahun L (m) B (m) Harga (Juta-Rp) 
1 TRIMAS LAILA 1.342 1994 85,10 15,40 49.682 
2 WINDU KARSA DWITYA 2.553 1997 87,00 14,50 54.667 
3 DHARMA KENCANA IX 2.624 1988 71,82 14,70 34.777 
4 MUNIC 1 2.640 1987 76,40 15,50 37.056 
5 PRIMA NUSANTARA 2.773 1990 76,00 16,10 37.890 
6 CAITLYN 2.846 1989 78,80 17,50 37.742 




3.123 1985 89,96 16,60 46.233 
9 NUSA DHARMA 3.282 1973 105,34 15,02 54.017 
10 SMS MULAWARMAN 3.388 1988 83,44 14,50 45.404 
11 BAHUGA PRATAMA 3.531 1993 86,99 15,00 51.249 
12 NUSA BAHAGIA 3.555 1979 87,84 16,00 41.124 
13 SAKURA EXPRESS 3.610 1993 89,00 14,20 54.160 
14 TITIAN MURNI 3.614 1982 93,00 11,00 54.761 
15 JATRA II 3.902 1980 90,97 15,60 45.149 
16 JATRA I 3.932 1980 90,79 15,60 44.989 
17 SHALEM 3.963 1989 93,20 14,40 54.911 
18 MUTIARA PERSADA II 3.965 2009 93,02 15,60 66.609 
19 MUSTHIKA KENCANA 4.183 1992 97,69 16,20 58.416 
20 PORTLINK  V 4.208 2011 73,77 16,00 50.263 
21 VICTORIOUS 5 4.280 1990 89,66 15,02 51.568 
22 MENGGALA 4.330 1987 93,44 17,00 50.124 
23 SUKI 2 4.330 1993 99,01 15,80 60.829 
24 ROSMALA 4.377 1990 95,80 16,00 55.659 
25 HM BARUNA 4.432 1983 91,50 17,60 44.847 
26 SMS KARTANEGARA 4.449 1975 96,08 18,00 42.948 
27 NUSA JAYA 4.564 1989 105,00 18,03 60.327 
28 RAJABASA 4.611 1985 91,50 17,52 46.314 
29 ELYSIA 4.821 1986 98,63 17,20 53.788 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat jika tahun sangat mempengaruhi harga kapal, 
sehingga daftar harga kapal-kapal diatas relatif jauh jika dibandingkan dengan 




5.2 Kapal Tetap Dioperasikan 
Pada alternatif ini terdapat dua pilihan, yaitu dengan tetap mengoperasikan 
kapal pada lintas Merak-Bakauheni dengan konsekuensi harus merenovasi kapal 
dengan merubah ukuran kapal agar GRT bertambah atau kapal dioperasikan ke rute 
lain. 
5.2.1 Dioperasikan Pada Rute Lain 
Pada alternatif ini kapal dianalisa bagaimana jika kapal di pindah tugaskan 
pada rute lain. Untuk alternatif rute baru digunakan lintasan komersil utama sebagai 
yaitu Ujung-Kamal, Ketapang-Gilimanuk, Padangbai-Lembar, Kayangan-
Pototano, Bajoe-Kolaka, dan Palembang-Muntok. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada gambar 5.1. 
 
Gambar 5.2 Alternatif Rute Baru 
Analisis yang dilakukan adalah dengan memproyeksikan produksi lintasan 
dari tahun ke tahun yang kemudian digunakan untuk menentukan pendapatan kapal 
pada masing-masing rute. Di samping itu juga di hitung untuk biaya kapal selama 
beroperasi guna untuk mengetahui apakah kapal yanng dioperasikan pada rute baru 
mendapatkan keuntungan atau mendapatkan kerugian. 
a. Perhitungan Biaya  
Perhitungan biaya operasi kapal meliputi Voyage Cost, Operating Cost, dan 
Capital Cost. Pada perhitungan biaya, Cargo Handling Cost tidak di masukkan 
karena yang menjadi objek merupakan kapal Ferry. Voyage Cost meliputi konsumsi 




kantor, dan perawatan, sedangkan Capital Cost meliputi asuransi dan biaya 
penyusutan kapal. Atau dapat dituliskan sebagai berikut: 
                𝑇𝐶 = 𝐶𝐶 + 𝑂𝐶 + 𝑉𝐶 
Dimana, TC = Total Cost 
   CC = Capital Cost 
   OC = Operating Cost 
   VC = Voyage Cost 
 Adapun untuk memperoleh total biaya, di perlukan sebuah asumsi-asumsi 
untuk digunakan pada perhitungan voyage cost, operating cost, maupun capital 
cost. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 5.6 Asumsi Perhitungan 
KOMPONEN ASUMSI SUMBER 
Harga BBM/LITER Rp                  6.500 HARGA DASAR PERTAMINA 
 Rp                  7.500 DISTRIBUTOR ( PT. HANIK BERDIKARI ) 
HARGA AIR BERSIH Rp                  1.000 ASDP CABANG MERAK DIV.PELAYARAN 
GAJI ABK Rp          5.078.058 ASDP CABANG MERAK DIV.PELAYARAN 
 
Dari asumsi-asumsi diatas kemudian di dapatkan total cost untuk masing-
masing alternatif adalah sebagai berikut : 
 
Grafik 5.2 Total Voyage Cost per Tahun 
























Pada rute ujung kamal, nilai voyage cost memiliki nilai yang paling tinggi 
karena frekuensi tripnya lebih sering dibandingkan rute lainnya. Kemudian rute 
Ketapang-Gilimanuk juga memiliki nilai voyage cost yang tinggi. Dan untuk rute 
Bajoe-Kolaka memiliki nilai voyage cost terendah. Tingginya voyage cost akan 
berampak langsung dengan Total Cost yang tinggi yang menyebabkan rendahnya 
pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan ataupun sebuah kerugian karena biaya 
yang dikeluarkan sangat besar dan tidak sebanding dengan pendapatan yang 
diperoleh. 
 
Grafik 5.3 Total Biaya Modal Dan Biaya Operasi per Tahun 
Pada total operating cost dan capital cost berbanding lurus dengan besar 
kapasitas atau GT dari kapal itu sendiri. Karena dengan lebih besarnya kapasitas 
kapal, maka diperlukan sumber daya yang lebih besar juga. 
b. Perhitungan Profit 
Perhitungan profit dilakukan dengan melihat kondisi eksisting armada yang 
ada pada alternatif tujuan relokasi, hal tersebut di lakukan untuk menentukan total 
trip kapal dalam satu tahun. Kemudian untuk produksi kapal di lakukan dengan 
memproyeksikan produksi lintasan berdasarkan PDRB, pertumbuhan ekonomi, 
populasi daerah asal dan tujuan untuk mendapatkan proyeksi secara akurat. Untuk 
memperoleh pendapatan maka produksi pelabuhan di konversikan ke dalam Satuan 
Unit Produksi ( SUP ). Kemudian keuntungan didapatkan dengan menghitung 



















selisih antara pendapatan dengan total cost yang telah dihitung sebelumnya, atau 
dapat dituliskan sebagai berikut :  
   𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 = 𝑇𝑅 − (𝐶𝐶 + 𝑂𝐶 + 𝑉𝐶) 
Dimana, TR = Total Revenue 
   CC = Capital Cost 
   OC = Operating Cost 
   VC = Voyage Cost 
Profit yang didapatkan kemudian akan dibandingkan untuk masing-masing 
lokasi untuk mendapatkan profit yang paling tinggi. 
 Lintasan Ujung-Kamal 
Lintasan Ujung-Kamal merupakan lintasan yang menghubungkan antara 
pulau Jawa dan pulau Madura. Adanya jembatan SURAMADU yang 
menghubungkan antara pulau Jawa dan Madura menyebabkan rute ini menjadi sepi. 
Sehingga akan berdampak pada pendapatan pemilik kapal. Di bawah ini merupakan 
kapal yang beroperasi di lintasan Ujung-Kamal. 
Tabel 5.7 Kapal di lintas Ujung-Kamal 










1 JOKOTOLE 247 5 501.248 10.147 
2 TRUNOJOYO 244 4 495.160 8.117 
3 SELAT MADURA I 208 5 422.103 10.147 
4 SELAT MADURA II 230 5 466.749 10.147 
5 GAJAH MADA 300 6 608.803 12.176 
6 TONGKOL 264 5 535.747 10.147 
7 KAPAL TAMBAHAN 200 85 405.869 172.494 
 TOTAL   3.435.679 233.375 
 
Proyeksi terhadap produksi lintasan didasarkan pada PDRB daerah Jawa 
Timur, pertumbuhan ekonomi Jawa Timur, populasi Jawa Timur, Pertumbuhan 
ekonomi Bangkalan, PDRB Bangkalan, dan juga populasi Bangkalan. Kabupaten 




menggunakan jasa penyeberangan Ujung-Kamal karena mayoritas lebih memilih 
menggunakan jembatan SURAMADU untuk menuju pulau Madura dari Surabaya. 
Berikut merupakan hasil proyeksi kendaraan dan penumpang di lintasan Ujung-
Kamal : 
 
Grafik 5.4 Produksi Lintasan Ujung-Kamal 
Pada grafik menunjukkan peningkatan yang sangat lambat dari tahun 2016 
sampai tahun 2031, hal ini berdampak pada pendapatan yang relatif kecil jika 
ditambahkan kapal baru pada lintasan ini. Hal ini terbukti bahwasanya penempatan 
kapal pada rute ini hanya akan mengalami kerugian saja, hal ini didasarkan pada 
perhitungan selisih operasional cost dengan pendapatan kapal. Pada perhitungan ini 
kapal dioperasikan selama 15 tahun. Kapal dengan kapasitas 1000 GT mengalami 
kerugian sebesar 248 miliyar rupiah, kapal dengan kapasitas 2000 GT mengalami 
kerugian sebesar 293 miliyar rupiah, kapal dengan kapasitas 3000 GT mengalami 
kerugian sebesar 307 miliyar rupiah, dan kapal dengan kapasitas 4000 GT 
mengalami kerugian sebesar 326 miliyar rupiah.  
 Lintasan Ketapang-Gilimanuk 
Lintasan Ketapang-Gilimanuk merupakan lintasan yang menghubungkan 
antara pulau Jawa dan pulau Bali. Lintasan ini merupakan lintasan yang paling 
padat selain Lintasan Merak-Bakauheni. Di bawah ini merupakan kapal yang 































BATAS MAKSIMUM PRODUKSI (SUP)
Pertumbuhan Produksi Lintasan  




Tabel 5.8 Kapal di Lintas Ketapang-Gilimanuk 










1 PRATHITA IV 372 39 125.819 13.191 
2 MUTIS 319 34 107.893 11.500 
3 GILIMANUK I 327 39 110.599 13.191 
4 GILIMANUK II 321 40 108.570 13.529 
5 NUSA DUA 332 40 112.290 13.529 
6 NUSA MAKMUR 414 37 140.025 12.514 
7 RAJAWALI NUSANTARA 369 44 124.805 14.882 
8 MARINA PRATAMA 350 59 118.378 19.955 
9 SATRIA NUSANTARA 210 60 71.027 20.293 
10 NIAGA FERRY II 250 40 84.556 13.529 
11 RENY II 272 25 91.997 8.456 
12 CITRA MANDALA SAKTI 238 19 80.497 6.426 
13 DHARMA RUCITRA 249 38 84.218 12.853 
14 POTTRE KONENG 200 35 67.645 11.838 
15 DHARMA FERRRY I 299 25 101.129 8.456 
16 TRISILLA BHAKTI I 351 47 118.717 15.897 
17 TRISILLA BHAKTI II 292 41 98.761 13.867 
18 AGUNG WILLIS 1 250 22 84.556 7.441 
19 SEREIA DOMAR 332 30 112.290 10.147 
20 YUNICEE 219 19 74.071 6.426 
21 LIBERTY 01 212 18 71.703 6.088 
22 EDHA 350 38 118.378 12.853 
23 GERBANG SAMUDRA 259 25 87.600 8.456 
24 LABITRA SAFINA 351 48 118.717 16.235 
25 LABITRA ADINDA 348 48 117.702 16.235 
26 TRISAKTI ELFINA 220 20 74.409 6.764 
27 TRIMA JAYA 9 141 12 47.690 4.059 
28 KAPAL TAMBAHAN 733 153 247.918 51.748 
29 PERKASA PRIMA 5  16  5.412 
30 TRISNA DWITYA  16  5.412 
31 ARJUNA  9  3.044 
32 BHAITA CATURTYA  14  4.735 
33 PUTRI SRI TANJUNG  20  6.764 
34 PUTRI SRI TANJUNG I  20  6.764 
35 TRI SAKTI ADINDA  12  4.059 
36 TRANS JAWA 9  24  8.117 
37 PANCAR INDAH  27  9.132 
38 JAMBO VI  11  3.720 














40 HERLIN IV  24  8.117 
41 CIPTA HARAPAN XII  24  8.117 
42 SMS SWAKARYA  16  5.412 
43 AGUNG SAMUDRA IX  20  6.764 
 TOTAL   2.901.961 461.676 
 
Proyeksi terhadap produksi lintasan didasarkan pada PDRB daerah Jawa 
Timur, pertumbuhan ekonomi Jawa Timur, populasi Jawa Timur, Pertumbuhan 
ekonomi Bali, PDRB Bali, dan juga populasi Bali.  
 
Grafik 5.5 Produksi Lintasan Ketapang-Gilimanuk 
Pada grafik yang merupakan hasil proyeksi menunjukkan peningkatan yang 
cukup signifikan pada lintas Ketapang-Gilimanuk. Pada hasil proyeksi di 
perkirakan akan encapai kapasitas maksimum pada tahun 2040. Lintasan ini adalah 
lintasan yang paling memungkinkan menjadi alternatif relokasi terbaik karena 
melihat data produksi pada lintasan ini sangat tinggi dan juga hasil perhitungan 
yang menunjukkan keuntungan saat kapal di operasikan pada rute ini, baik kapal 
dengan ukuran 1000 GT, 2000 GT, 3000 GT, dan juga 4000 GT menunjukkan 
keuntungan selama di operasikan selama 15 tahun. Kapal dengan kapasitas 1000 
GT mendapatkan keuntungan sebesar 55 miliyar rupiah, kapal dengan ukuran 2000 
GT sebesar 53 miliyar rupiah, kapal dengan kapasitas 3000 GT sebesar 44 miliyar 
































BATAS MAKSIMUM PRODUKSI (SUP)
Pertumbuhan Produksi Lintasan  




 Lintasan Padangbai-Lembar 
Lintasan Padangbai-Lembar merupakan lintasan yang menghubungkan 
antara pulau Bali dan pulau Lombok. Di bawah ini merupakan kapal yang 
beroperasi di lintasan Padangbai-Lembar. 
Tabel 5.9 Kapal di Lintas Padangbai-Lembar 










1 RAJA ENGGANO 230 15 105.395 6.874 
2 RODHITA 325 25 148.928 11.456 
3 SALINDO MUTIARA 248 40 113.643 18.330 
4 GERBANG SAMUDRA 3 112 25 51.323 11.456 
5 MARINA SEGUNDA 216 20 98.980 9.165 
6 MARINA PRIMERA 233 20 106.770 9.165 
7 SWARNA KARTIKA 250 21 114.560 9.623 
8 CITRA NUSANTARA 300 25 137.472 11.456 
9 PERDANA NUSANTARA 213 22 97.605 10.081 
10 SURAMADU NUSANTARA 300 20 137.472 9.165 
11 ANDHIKA NUSANTARA 233 17 106.770 7.790 
12 PERMATA NUSANTARA 350 28 160.384 12.831 
13 SWARNA KARTIKA II 250 28 114.560 12.831 
14 DHARMA KOSALA 216 28 98.980 12.831 
15 DHARMA KENCANA III 306 30 140.221 13.747 
16 DHARMA SENTOSA 200 22 91.648 10.081 
17 NUSA PENIDA 204 25 93.481 11.456 
18 NUSA BHAKTI 280 25 128.307 11.456 
19 NUSA SEJAHTERA 142 21 65.070 9.623 
20 NUSA SAKTI 292 20 133.806 9.165 
21 PUTRI GIANYAR 490 36 224.537 16.497 
22 PUTRI YASMIN 275 20 126.016 9.165 
23 SINDU DWITAMA 220 26 100.813 11.914 
24 SINDU TRITAMA 216 20 98.980 9.165 
25 RAFELIA 220 26 100.813 11.914 
26 RHAMA GIRI NUSA 277 25 126.932 11.456 
27 LASKAR PELANGI 242 25 110.894 11.456 
28 PORTLINK II 135 25 61.862 11.456 
29 PBK MURJATI 216 20 98.980 9.165 
30 TRIMAS ELLISA 224 30 102.646 13.747 
31 KAPAL TAMBAHAN 733 153 335.889 70.111 





Proyeksi terhadap produksi lintasan didasarkan pada PDRB daerah Bali, 
pertumbuhan ekonomi Bali, populasi Bali, Pertumbuhan ekonomi NTB, PDRB 
NTB, dan juga populasi NTB. Berikut merupakan grafik proyeksi produksi di 
lintasan Padangbai-Lembar. 
 
Grafik 5.6 Produksi Lintasan Padangbai-Lembar 
Pada grafik menunjukkan bahwa pertumbuhan produksi hasil proyeksi 
mengalami peningkatan yang sangat rendah dan bisa juga di sebut konstan dari 
tahun ke tahun. Penempatan kapal pada rute ini hanya akan mengalami kerugian , 
hal ini didasarkan pada perhitungan selisih operasional cost dengan pendapatan 
kapal. Pada perhitungan ini kapal dioperasikan selama 15 tahun. Kapal dengan 
kapasitas 1000 GT mengalami kerugian sebesar 106 miliyar rupiah, kapal dengan 
kapasitas 2000 GT mengalami kerugian sebesar 111 miliyar rupiah, kapal dengan 
kapasitas 3000 GT mengalami kerugian sebesar 124 miliyar rupiah, dan kapal 
dengan kapasitas 4000 GT mengalami kerugian sebesar 134 miliyar rupiah.  
 Lintasan Kayangan-Pototano 
Lintasan Kayangan-Pototano merupakan lintasan yang menghubungkan 
antara pulau Lombok dan pulau Sumbawa. Di bawah ini merupakan kapal yang 
beroperasi di lintasan Kayangan-Pototano.  
Pertumbuhan Produksi Lintasan  




Tabel 5.10 Kapal di Lintas Kayangan-Pototano 










1 TANDEMAND 370 18               309.176                15.041  
2 DINGKIS 180 14               150.410                11.699  
3 BELIDA 300 22               250.684                18.383  
4 MUNAWAR FERRY 400 16               334.245                13.370  
5 MUNAWAR LESTARI 167 22               139.547                18.383  
6 NUSA WANGI 380 18               317.533                15.041  
7 KALEBI 250 24               208.903                20.055  
8 GADING NUSANTARA 213 22               177.985                18.383  
9 RENNY II 330 20               275.752                16.712  
10 SATYA DHARMA 260 16               217.259                13.370  
11 WICITRA DHARMA 270 20               225.615                16.712  
12 NUSA SENTOSA 376 12               314.190                10.027  
13 NUSA ABADI 120 16               100.273                13.370  
14 JEMLA FAJAR  310 25               259.040                20.890  
15 PERTIWI NUSANTARA 350 18               292.464                15.041  
16 MUTIARA ALAS 300 25               250.684                20.890  
17 KAPAL TAMBAHAN 733 153               612.504             127.849  
  TOTAL               4.436.265             385.217  
Proyeksi terhadap produksi lintasan didasarkan pada Pertumbuhan ekonomi 
NTB, PDRB NTB, populasi NTB,PDRB daerah Sumbawa, pertumbuhan ekonomi 
Sumbawa, dan juga populasi Sumbawa. 
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Penempatan kapal pada rute ini mengalami kerugian pada kapal dengan 
kapasitas 2000 GT, 3000 GT, dan 4000 GT, hanya mendapat kerugian saja. Dari 
perhitungan selisih operasional cost dengan pendapatan kapal, kapal dengan 
kapasitas 1000 GT mendapatkan kerugian sebesar 31 miliyar rupiah jika kapal di 
operasikan selama 15 tahun. Kapal dengan kapasitas 2000GT mengalami kerugian 
sebesar 46 miliyar rupiah, kapal dengan kapasitas 3000 GT mengalami kerugian 
sebesar 58 miliyar rupiah, dan kapal dengan kapasitas 4000 GT mengalami 
kerugian sebesar 69 miliyar rupiah.  
 Lintasan Bajoe-Kolaka 
Lintasan Bajoe-Kolaka merupakan lintasan yang menghubungkan antara 
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara. Di bawah ini merupakan kapal yang 
beroperasi di lintasan Bajoe-Kolaka.   
Tabel 5.11 Kapal di Lintas Bajoe-Kolaka 










1 MERAK 365 17 324.061 15.093 
2 TUNA 342 20 303.641 17.757 
3 PONCAN MOALE 324 15 287.659 13.318 
4 MISHIMA 261 26 231.726 23.084 
5 KOTA BUMI 330 35 292.986 31.074 
6 MASAGENA 300 30 266.351 26.635 
7 DHARMA KARTIKA I 320 21 284.108 18.645 
8 PELANGI NUSANTARA 272 22 241.492 19.532 
9 MARINA TERTIERA 250 32 221.959 28.411 
10 MANDALA NUSANTARA 220 25 195.324 22.196 
11 MUCHLISA 393 20 348.920 17.757 
12 KOTA MUNA 265 26 235.277 23.084 
13 RAJA DILAUT 600 27 532.703 23.972 
14 FAIS 425 33 377.331 29.299 
15 KAPAL TAMBAHAN 733 153 650.785 135.839 
 TOTAL   4.794.324 445.695 
 
Proyeksi terhadap produksi lintasan didasarkan pada Pertumbuhan ekonomi 




daerah Sulawesi Tenggara, pertumbuhan ekonomi Sulawesi Tenggara, dan juga 
populasi Sulawesi Tenggara. 
 
Grafik 5.8 Produksi Lintasan Bajoe-Kolaka 
Pada grafik menunjukkan pertumbuhan pada lintasan Bajoe-Kolaka sangat 
konstan dari tahun ke tahun, hal ini akan menyebabkan pendapatan kapal jika di 
operasikan di lintasan ini akan mendapatkan pendapatan yang tetap dari tahun ke 
tahun. Dari hasil perhitungan, jika kapal dioperasikan pada rute ini maka kapal akan 
mengalami kerugian yang sangat tinggi karena biaya operasional kapal lebih tinggi 
daripada pendapatan yang di dapatkan. Untuk kapal dengan kapasitas 1000 GT 
mengalami kerugian sebesar 349 miliyar rupiah, kapal dengan kapasitas 2000 GT 
mengalami kerugian sebesar 369 miliyar rupiah, kapal dengan kapasitas 3000 GT 
mengalami kerugian sebesar 393 miliyar rupiah, dan kapal dengan kapasitas 4000 
GT mengalami kerugian sebesar 417 miliyar rupiah.  
 Lintasan Palembang-Muntok 
Lintasan Palembang-Muntok merupakan lintasan yang menghubungkan 
antara Palembang dan Bangka Belitung. Di bawah ini merupakan kapal yang 
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Tabel 5.12 Kapal di Lintas Palembang-Muntok 










1 KAKAP 111 20               115.169                20.751  
2 KERAPU 115 20               119.319                20.751  
3 MULIA NUSANTARA 118 26               122.431                26.976  
4 SRIKANDI NUSANTARA 159 20               164.971                20.751  
5 JEMBATAN MUSI I 145 24               150.445                24.901  
6 JEMBATAN MUSI II 60 12                 62.253                12.451  
7 PERMATA LESTARI 40 13                 41.502                13.488  
8 SATYA KENCANA 211 16               218.924                16.601  
9 KAYONG UTARA 100 13               103.755                13.488  
10 KAPAL TAMBAHAN 733 153               760.528             158.746  
  TOTAL               1.859.298             328.905  
Proyeksi terhadap produksi lintasan didasarkan pada Pertumbuhan ekonomi 
Palembang, PDRB Palembang, populasi Palembang,PDRB daerah Bangka 
Belitung, pertumbuhan ekonomi Bangka Belitung, dan juga populasi Bangka 
Belitung. 
 
Grafik 5.9 Produksi Lintasan Palembang-Muntok 
Pada grafik menunjukkan pertumbuhan pada lintasan Palembang-Muntok 
yang konstan dari tahun ke tahun yang hampir sama dengan lintasan Bajoe-Kolaka, 
hal ini akan menyebabkan pendapatan kapal jika di operasikan di lintasan ini akan 
mendapatkan pendapatan yang tetap dari tahun ke tahun. Dari hasil perhitungan, 
jika kapal dioperasikan pada rute ini maka kapal akan mengalami kerugian yang 
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di dapatkan sama seperti saat di operasikan di lintasan Bajoe-Kolaka. Untuk kapal 
dengan kapasitas 1000 GT mengalami kerugian sebesar 344 miliyar rupiah, kapal 
dengan kapasitas 2000 GT mengalami kerugian sebesar 368 miliyar rupiah, kapal 
dengan kapasitas 3000 GT mengalami kerugian sebesar 393 miliyar rupiah, dan 
kapal dengan kapasitas 4000 GT mengalami kerugian sebesar 417 miliyar rupiah.   
5.2.2 Resize Kapal 
Tidak seluruh ukuran kapal di lakukan re-size pada alternatif ini namun, 
hanya kapal yang memenuhi kriteria yang dapat di lakukan perpanjangan. Kriteria 
yang menjadi acuan adalah apakah kapal tersebut memenuhi ketentuan ratio ukuran 
utama kapal menurut parametric ship design. Rasio yang digunakan untuk 
menentukan apakah kapal yang akan dilakukan re-size memenuhi atau tidak 
memenuhi dapat dilihat pada tabel Tabel 5.13 dibawah ini. 
Tabel 5.13 Ratio Perbandingan Ukuran Utama Kapal 
Perhitungan ratio ukuran utama kapal : 
Lo/Bo = → 5.3 <= L/B <= 8 
Bo/To = → 2.4 <= B/T <= 4 
Lo/To = → 10 <= L/T < =30 
 
Setelah dilakukan pemilihan kapal yang akan di renovasi, hanya kapal dengan 
ukuran 4000 GT yang memenuhi untuk di lakukan resize yaitu dengan 
perbandingan panjang dan lebar sebesar 7,85.  
a. Biaya Renovasi Kapal  
Pada proses perhitungan ini, kapal di hitung mulai dari kapal saat akan 
memasuki galangan, sampai kapal keluar galangan. Dalam perhitungan juga 
diperlukan asumsi-asumsi guna untuk mendapatkan total biaya renovasi. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.14 di bawah ini. 
Tabel 5.14 Asumsi Perhitungan Biaya Renovasi 
KOMPONEN ASUMSI SATUAN KETERANGAN 
LAMA WAKTU KERJA 3,5 KG/JAMORANG  




KOMPONEN ASUMSI SATUAN KETERANGAN 
UPAH PEKERJA 10000 Rupiah/kg PT.Balikpapan Galangan Utama 
HARGA PLAT 9200 Rupiah/kg www.steelindonesia.com  
 
Berikut ini merupakan rincian biaya ketika kapal di re-size mulai dari ketika 
kapal akan masuk dock sampai selesai dock. Disamping itu juga disebutkan rician 
mengenai biaya-biaya laporan selama docking. Dibawah ini merupakan rincian 
mengenai biaya ketika kapal dilakukan resize. 
Tabel 5.15 Rician Biaya Penambahan Panjang 
 
Pada tabel diatas menunjukkan total biaya yang harus dikeluarkan adalah 
sebesar 20,4 miliyar rupiah. 
b. Dioperasikan Kembali di Lintas Merak-Bakauheni 
Setelah komponen biaya total renovasi di hitung, kemudian selanjutnya 
dilakukan analisis ketika kapal dioperasikan kembali di lintas Merak-Bakauheni. 
Setelah sebanyak 29 kapal tidak dapat beroperasi, maka terdapat 27 kapal yang 
beroperasi di lintas Merak-Bakauheni. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel  
Tabel 5.16 Kapal di Lintas Merak-Bakauheni 










1 PORTLINK I 1000 132               507.336                66.968  
2 PORTLINK III 900 250               456.602             126.834  
3 LEGUNDI 812 140               411.957                71.027  
4 SEBUKU 812 140               411.957                71.027  
5 BATU MANDI 812 140               411.957                71.027  
6 MUFIDAH 530 110               268.888                55.807  
7 DUTA BANTEN 502 129               254.683                65.446  
NO. 
URUT
URAIAN - PEKERJAAN  HARGA (Rp/Volume) VOLUME Satuan BIAYA (Rp)
1 ALIRAN LISTRIK DARAT
Diberikan aliran listrik untuk penerangan dan power consumption 
selama kapal berada di dok (AC 380 V, 40 A, 60 Hz, 3 Phase)
 IDR                   1.384.500,00 393,45
hari 544.729.296,24IDR            
Disiapkan slang pemadam kebakaran selama kapal dalam perbaikan 220.000,00IDR                       393,45 hari 86.558.645,85IDR               
2 DESAIN KAPAL 594.496.849,62IDR            
3 PENAMBAHAN PLAT (BAJA)
 Plat 9.200,00IDR                           991489,94 kg 9.121.707.478,58IDR         
4 PEKERJA DAN LAMA WAKTU RE-SIZE
Upah pekerja 10.000,00IDR                         991489,94 kg 9.914.899.433,24IDR         
Lama waktu re-size 393,45 hari
5 BIAYA UMUM 148.666.800,00IDR            
20.411.058.503,53IDR      
KHUSUS














8 JAGANTARA 325 183               164.884                92.842  
9 RAJA RAKATA 585 150               296.792                76.100  
10 VIRGO 18 800 150               405.869                76.100  
11 NUSA MULIA 246 110               124.805                55.807  
12 NUSA SETIA 250 100               126.834                50.734  
13 NUSA AGUNG 212 110               107.555                55.807  
14 ADINDA WINDU KARSA 1100 130               558.069                65.954  
15 MUTIARA PERSADA I 652 150               330.783                76.100  
16 PANORAMA NST 1028 150               521.541                76.100  
17 SAFIRA NUSANTARA 1000 94               507.336                47.690  
18 FARINA NUSANTARA 464 105               235.404                53.270  
19 MARRISA NUSANTARA 750 60               380.502                30.440  
20 TITIAN NUSANTARA 607 140               307.953                71.027  
21 ROYAL NUSANTARA 598 163               303.387                82.696  
22 MITRA NUSANTARA 893 140               453.051                71.027  
23 BSP 1 580 115               294.255                58.344  
24 BSP 3 556 210               282.079             106.541  
25 BSP 2 580 120               294.255                60.880  
26 KIRANA - II 582 120               295.269                60.880  
27 SALVATORE 460 120               233.375                60.880  
28 KAPAL TAMBAHAN 400 80               202.934                40.587  
  TOTAL               9.150.310          1.897.944  
 
Proyeksi terhadap produksi lintasan didasarkan pada PDRB daerah Banten, 
pertumbuhan ekonomi Banten, populasi Banten, Pertumbuhan ekonomi Lampung, 
PDRB Lampung, dan juga populasi Lampung. 
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Pada alternatif ini kapal juga dioperasikan selama 15 tahun. Untuk alternatif 
ini kapal dengan kapasitas 4000 GT yang dilakukan renovasi memiliki keuntungan 
mulai tahun ke-11 saat dioperasikan, karena melihat produksi di lintasan Merak-
Bakauheni merupakan lintasan terpadat sehingga pendapatan yang di peroleh 
apabila kapal dioperasikan juga cukup besar. Hasil dari perhitungan menunjukkan 
selisih dari operasional cost dan pendapatan jika kapal dioperasikan selama 15 
tahun dan juga setelah pendapatan di kurangi dengan biaya re-size kapal. 
Keuntungan yang di dapatkan selama kapal beroperasi selama 15 tahun adalah 
sebesar 36,9 miliyar rupiah.  
5.3 Perbandingan Alternatif Pemanfaatan Kapal 
Hasil perbandingan alternatif yang telah dihitung, alternatif dijual dan 
dioperasikan kembali memiliki nilai keuntungan yang cukup besar untuk seluruh 
kapasitas dan alternatif scrap memiliki nilai ekonomis yang paling kecil. Berikut 
merupakan diagram perbandingan antar alternatif.  
 
Grafik 5.11 Perbandingan Alternatif 
Untuk kapal dengan kapsitas 1000 GT dan 2000 GT, pada alternatif relokasi 
memiliki nilai NPV yang paling tinggi yaitu sebesar 55 miliyar rupiah dan 53 



























kapasitas 3000 GT dan 4000 GT memiliki nilai NPV tertinggi saat kapal tersebut 








































1. TRIMAS LAILA JZXS 1994 85,1 15,4 5,5 3.006
2. WINDU KARSA DWITYA PMFJ 1997 87 15 6 3.8 766
3. DHARMA KENCANA IX PNFD 1988 72 15 4 3.8 787
4. MUNIC 1 YDNR 1987 76 16 5 3.8
5. PRIMA NUSANTARA YFLN 1990 76 16 5 3.8 832
6. CAITLYN POHN 1989 79 18 5 3.8
7. JATRA III YGJV 1985 90 17 6 3.8 937
8. WINDU KARSA PRATAMA YGIO 1985 90 17 6 3.8 937
9. NUSA DHARMA YDPW 1973 105 15 5 4 985
10. SMS MULAWARMAN JZFW 1988 83 15 10 4.2 1.017
11. BAHUGA PRATAMA YHZJ 1993 87 15 4 3.8 1.425
12. NUSA BAHAGIA YEUN 1979 88 16 9 1.066
13. SAKURA EXPRESS POMD 1993 89 14 4 3.5
14. TITIAN MURNI YFAB 1982 93 11 5 3.8 1.085
15. JATRA II YCPP 1980 91 16 5 3.8 1.689
16. JATRA I YCPO 1980 93 16 5 3.8 1.689
17. SHALEM YCPO 1989 91 14 5
18. MUTIARA PERSADA II JZZS 2009 93 16 11 1.777
19. MUSTHIKA KENCANA YHPR 1992 98 16 9 3.8 2.092
20. PORTLINK  V JZJZ 2011 74 16 5 1.209
21. VICTORIOUS 5 PKSI 1990 90 15 4 3.8 1.576
22. MENGGALA YEDA 1987 99 17 4 3.8 1.289
23. SUKI 2 PLFT 1993 96 16 11 1.299
24. ROSMALA PKSK 1990 93 16 5 3.8 1.576
25. HM BARUNA YDYP 1983 92 18 5 4 1.361
26. SMS KARTANEGARA YHGW 1975 96 18 6 3.8 1.828
27. NUSA JAYA YEFN 1989 105 18 5 4 1.370
28. RAJABASA YEDC 1985 92 18 5 4.2 1.430












PENUMPANG KENDARAAN JUMLAH ABK
1. TRIMAS LAILA NINGBO 2X1432 23
2. WINDU KARSA DWITYA Daihatsu 2 X 4,000 18 200 85 30
3. DHARMA KENCANA IX Nigata 2x1400 14 532 35 26
4. MUNIC 1 Daihatsu 2X420 18 327 55 25
5. PRIMA NUSANTARA Fuji Semp Pielsti 2x3400 10 844 45 34
6. CAITLYN Niigata 2x1600 13 600 75 27
7. JATRA III Daihatsu 4x1800 17.5 525 100 32
8. WINDU KARSA PRATAMA Daihatsu 4x1800 17 318 75 26
9. NUSA DHARMA Normo 2x1835 9 344 100 26
10. SMS MULAWARMAN Daihatsu 2X2.2300 18.2 560 81
11. BAHUGA PRATAMA Daihatsu 4x1600 12 520 65 28
12. NUSA BAHAGIA MWM 2x2.700 12 300 80 30
13. SAKURA EXPRESS DAIHATSU 2x500KW 13 450 50 25
14. TITIAN MURNI BMW 2x2310 14 669 90 36
15. JATRA II Niigata 2x1600 12 498 75 30
16. JATRA I Niigata 2x1600 12 463 84 29
17. SHALEM NIGATA 2X4000 17 525 55
18. MUTIARA PERSADA II NKK Semt Peilstick 2x4946 15
19. MUSTHIKA KENCANA Niigata 2X4200 16 588 60 31
20. PORTLINK  V STX-MAN 2x1741 12,8 543 74 24
21. VICTORIOUS 5 Cummins 4X550 10 493 40 34
22. MENGGALA Yanmar 2x1500 13 773 110 24
23. SUKI 2 DAUHATSU 2X4500 PS 17 450 23
24. ROSMALA MAN, YANMAR 1 X (800, 1100) 12 350 90 30
25. HM BARUNA Yanmar 2x1600 13 733 153 28
26. SMS KARTANEGARA MAN 4x868 12 355 60 30
27. NUSA JAYA Yanmar 2x1800 8 334 150 32
28. RAJABASA Mirles 2x1571 13 550 95 35







GOLONGAN KAPAL (GT) Berat Baja (ton) Harga Baja
1000 719,94 3.491.720.629Rp    
2000 1296,68 6.288.885.940Rp    
3000 1605,30 7.785.698.096Rp    
4000 2279,15 11.053.893.956Rp  
GOLONGAN KAPAL (GT) Berat E & O (ton) Harga E & O 
1000 239,51 1.161.612.157Rp    
2000 384,69 1.865.747.748Rp    
3000 454,85 2.206.030.440Rp    
4000 576,96 2.798.268.188Rp    
GOLONGAN KAPAL (GT) Berat Propeller (ton) Harga Propeller
1000 2,47 79.182.520Rp          
2000 3,78 121.033.570Rp        
3000 6,11 195.451.728Rp        
4000 6,52 208.638.428Rp        
GOLONGAN KAPAL (GT) Berat Mesin (ton) Harga Mesin
1000 163,91 874.145.632Rp        
2000 159,80 896.044.170Rp        
3000 300,16 1.651.237.428Rp    
4000 381,70 2.059.902.828Rp    
GOLONGAN KAPAL (GT) Harga Total Rp/GT
1000 5.606.660.939Rp               5.606.661Rp             
2000 9.171.711.428Rp               4.585.856Rp             
3000 11.838.417.693Rp            4.100.000Rp             





Penumpang 300 ORANG Penumpang 300 ORANG
Kendaraan 38 UNIT Kendaraan 80 UNIT
KAPAL 23 ORANG KAPAL 30 ORANG
Jumlah unit 2 Jumlah unit 2
Daya HP 1.403 Daya HP 2.646
Standar SFC (per unit) ltr/jam 185,00 Standar SFC (per unit) ltr/jam 191,00
Standar SLC (per unit) ltr/jam 0.6 Standar SLC (per unit) ltr/jam 0.6
Jumlah unit 2 Jumlah unit 2
Daya Kw 189 Daya Kw 301
Jumlah Operasi unit 1 Jumlah Operasi unit 1
Standar SFC (per unit) ltr/jam 10,70 Standar SFC (per unit) ltr/jam 19,90
Standar SLC (per unit) ltr/jam 0.3 Standar SLC (per unit) ltr/jam 0.3
Kecepatan kapal knot 11,50 Kecepatan kapal knot 11,50
Penumpang 844 ORANG Penumpang 733 ORANG
Kendaraan 45 UNIT Kendaraan 153 UNIT
KAPAL 30 ORANG KAPAL 30 ORANG
Jumlah unit 2 Jumlah unit 2
Daya HP 1.568 Daya HP 3.332
Standar SFC (per unit) ltr/jam 189,00 Standar SFC (per unit) ltr/jam 194,00
Standar SLC (per unit) ltr/jam 0.6 Standar SLC (per unit) ltr/jam 0.6
Jumlah unit 2 Jumlah unit 2
Daya Kw 217 Daya Kw 438
Jumlah Operasi unit 1 Jumlah Operasi unit 1
Standar SFC (per unit) ltr/jam 13,90 Standar SFC (per unit) ltr/jam 28,70
Standar SLC (per unit) ltr/jam 0.3 Standar SLC (per unit) ltr/jam 0.3
Kecepatan kapal knot 11,50 Kecepatan kapal knot 11,50
Mesin Utama (Main Engine / ME)




Mesin Utama (Main Engine / ME)




Mesin Utama (Main Engine / ME)






Mesin Utama (Main Engine / ME)








WAKTU BERLAYAR 18                18               MENIT
SANDAR 12                12               MENIT
BONGKAR/MUAT 50                50               MENIT
KELUAR 12                12               MENIT
TOTAL WAKTU 92                92               MENIT 184               
PERIODE KEDATANGAN KAPAL 74                74               MENIT
TRIP/HARI 19                19               TRIP
TRIP/KAPAL/HARI 8                 8                 TRIP 16                 
TRIP/TAHUN 7.103           7.103          TRIP 14.205          
TRIP/KAPAL/TAHUN 1.015           1.015          TRIP 2.029            
TRIP/10 HARI PENJADWALAN 195              195             TRIP
TRIP/KAPAL/10 HARI PENJADWALAN -                  -                 TRIP
TRIP/BULAN 237              237             TRIP
TRIP/KAPAL/BULAN -                  -                 TRIP
BATAS TRIP/KAPAL/ TAHUN 2.583           2.583          TRIP 5.165            
HARI DALAM SETAHUN 365              365             HARI
COMISSION DAY / KAPAL 330              330             HARI
HARI DALAM SEBULAN 30                30               HARI
HARI OPERASI KAPAL/TAHUN 130              130             HARI
KAPAL SIAP OPERASI 7                 7                 KAPAL
PENUMPANG KENDARAAN PENUMPANG KENDARAAN
JOKOTOLE 247 5 501.248             10.147              
TRUNOJOYO 244 4 495.160             8.117                
SELAT MADURA I 208 5 422.103             10.147              
SELAT MADURA II 230 5 466.749             10.147              
GAJAH MADA 300 6 608.803             12.176              
TONGKOL 264 5 535.747             10.147              
KAPAL TAMBAHAN 200 85 405.869             172.494           











WAKTU BERLAYAR 30                  30                    MENIT
SANDAR 12                  12                    MENIT
BONGKAR/MUAT 50                  50                    MENIT
KELUAR 12                  12                    MENIT
TOTAL WAKTU 104 104                   MENIT 208                 
PERIODE KEDATANGAN KAPAL 74                  74                    MENIT
TRIP/HARI 19                  19                    TRIP
TRIP/KAPAL/HARI 7                    7                      TRIP 14                  
TRIP/TAHUN 7.103              7.103                TRIP 14.205            
TRIP/KAPAL/TAHUN 169                169                   TRIP 338                 
TRIP/10 HARI PENJADWALAN 195                195                   TRIP
TRIP/KAPAL/10 HARI PENJADWALAN 1                    1                      TRIP
TRIP/BULAN 237                237                   TRIP
TRIP/KAPAL/BULAN 3                    3                      TRIP
BATAS TRIP/KAPAL/ TAHUN 2.285              2.285                TRIP 4.569              
HARI DALAM SETAHUN 365                365                   HARI
COMISSION DAY / KAPAL 330                330                   HARI
HARI DALAM SEBULAN 30                  30                    HARI
HARI OPERASI KAPAL/TAHUN 24                  24                    HARI
KAPAL SIAP OPERASI 42                  42                    KAPAL
PENUMPANG KENDARAAN PENUMPANG KENDARAAN
PRATHITA IV 372 39 125.819            13.191                
MUTIS 319 34 107.893            11.500                
GILIMANUK I 327 39 110.599            13.191                
GILIMANUK II 321 40 108.570            13.529                
NUSA DUA 332 40 112.290            13.529                
NUSA MAKMUR 414 37 140.025            12.514                
RAJAWALI NUSANTARA 369 44 124.805            14.882                
MARINA PRATAMA 350 59 118.378            19.955                
SATRIA NUSANTARA 210 60 71.027              20.293                
NIAGA FERRY II 250 40 84.556              13.529                
RENY II 272 25 91.997              8.456                  
CITRA MANDALA SAKTI 238 19 80.497              6.426                  
DHARMA RUCITRA 249 38 84.218              12.853                
POTTRE KONENG 200 35 67.645              11.838                
DHARMA FERRRY I 299 25 101.129            8.456                  
TRISILLA BHAKTI I 351 47 118.717            15.897                
TRISILLA BHAKTI II 292 41 98.761              13.867                
AGUNG WILLIS 1 250 22 84.556              7.441                  
SEREIA DOMAR 332 30 112.290            10.147                
YUNICEE 219 19 74.071              6.426                  
LIBERTY 01 212 18 71.703              6.088                  
EDHA 350 38 118.378            12.853                
GERBANG SAMUDRA 259 25 87.600              8.456                  
LABITRA SAFINA 351 48 118.717            16.235                
LABITRA ADINDA 348 48 117.702            16.235                
TRISAKTI ELFINA 220 20 74.409              6.764                  
TRIMA JAYA 9 141 12 47.690              4.059                  
KAPAL TAMBAHAN 733 153 247.918            51.748                
PERKASA PRIMA 5 16 5.412                  
TRISNA DWITYA 16 5.412                  
ARJUNA 9 3.044                  
BHAITA CATURTYA 14 4.735                  
PUTRI SRI TANJUNG 20 6.764                  
PUTRI SRI TANJUNG I 20 6.764                  
TRI SAKTI ADINDA 12 4.059                  
TRANS JAWA 9 24 8.117                  
PANCAR INDAH 27 9.132                  
JAMBO VI 11 3.720                  
TUNU PRATAMA JAYA 17 5.750                  
HERLIN IV 24 8.117                  
CIPTA HARAPAN XII 24 8.117                  
SMS SWAKARYA 16 5.412                  
AGUNG SAMUDRA IX 20 6.764                  











WAKTU BERLAYAR 180                   180                MENIT
SANDAR 12                    12                  MENIT
BONGKAR/MUAT 50                    50                  MENIT
KELUAR 12                    12                  MENIT
TOTAL WAKTU 254                   254                MENIT 508                 
PERIODE KEDATANGAN KAPAL 74                    74                  MENIT
TRIP/HARI 19                    19                  TRIP
TRIP/KAPAL/HARI 3                      3                   TRIP 6                    
TRIP/TAHUN 7.103                7.103             TRIP 14.205            
TRIP/KAPAL/TAHUN 229                   229                TRIP 458                 
TRIP/10 HARI PENJADWALAN 195                   195                TRIP
TRIP/KAPAL/10 HARI PENJADWALAN 28                    28                  TRIP
TRIP/BULAN 237                   237                TRIP
TRIP/KAPAL/BULAN 85                    85                  TRIP
BATAS TRIP/KAPAL/ TAHUN 935                   935                TRIP 1.871              
HARI DALAM SETAHUN 365                   365                HARI
COMISSION DAY / KAPAL 330                   330                HARI
HARI DALAM SEBULAN 30                    30                  HARI
HARI OPERASI KAPAL/TAHUN 81                    81                  HARI
KAPAL SIAP OPERASI 31                    31                  KAPAL
PENUMPANG KENDARAAN PENUMPANG KENDARAAN
RAJA ENGGANO 230 15 105.395          6.874                  
RODHITA 325 25 148.928          11.456                
SALINDO MUTIARA 248 40 113.643          18.330                
GERBANG SAMUDRA 3 112 25 51.323            11.456                
MARINA SEGUNDA 216 20 98.980            9.165                  
MARINA PRIMERA 233 20 106.770          9.165                  
SWARNA KARTIKA 250 21 114.560          9.623                  
CITRA NUSANTARA 300 25 137.472          11.456                
PERDANA NUSANTARA 213 22 97.605            10.081                
SURAMADU NUSANTARA 300 20 137.472          9.165                  
ANDHIKA NUSANTARA 233 17 106.770          7.790                  
PERMATA NUSANTARA 350 28 160.384          12.831                
SWARNA KARTIKA II 250 28 114.560          12.831                
DHARMA KOSALA 216 28 98.980            12.831                
DHARMA KENCANA III 306 30 140.221          13.747                
DHARMA SENTOSA 200 22 91.648            10.081                
NUSA PENIDA 204 25 93.481            11.456                
NUSA BHAKTI 280 25 128.307          11.456                
NUSA SEJAHTERA 142 21 65.070            9.623                  
NUSA SAKTI 292 20 133.806          9.165                  
PUTRI GIANYAR 490 36 224.537          16.497                
PUTRI YASMIN 275 20 126.016          9.165                  
SINDU DWITAMA 220 26 100.813          11.914                
SINDU TRITAMA 216 20 98.980            9.165                  
RAFELIA 220 26 100.813          11.914                
RHAMA GIRI NUSA 277 25 126.932          11.456                
LASKAR PELANGI 242 25 110.894          11.456                
PORTLINK II 135 25 61.862            11.456                
PBK MURJATI 216 20 98.980            9.165                  
TRIMAS ELLISA 224 30 102.646          13.747                
KAPAL TAMBAHAN 733 153 335.889          70.111                











WAKTU BERLAYAR 60                   60                  MENIT
SANDAR 12                   12                  MENIT
BONGKAR/MUAT 50                   60                  MENIT
KELUAR 12                   12                  MENIT
TOTAL WAKTU 134                  134                MENIT 268                 
PERIODE KEDATANGAN KAPAL 74                   74                  MENIT
TRIP/HARI 19                   19                  TRIP
TRIP/KAPAL/HARI 5                     5                    TRIP 11                  
TRIP/TAHUN 7.103               7.103             TRIP 14.205            
TRIP/KAPAL/TAHUN 418                  418                TRIP 836                 
TRIP/10 HARI PENJADWALAN 195                  195                TRIP
TRIP/KAPAL/10 HARI PENJADWALAN -                      -                    TRIP
TRIP/BULAN 237                  237                TRIP
TRIP/KAPAL/BULAN -                      -                    TRIP
BATAS TRIP/KAPAL/ TAHUN 1.773               1.773             TRIP 3.546              
HARI DALAM SETAHUN 365                  365                HARI
COMISSION DAY / KAPAL 330                  330                HARI
HARI DALAM SEBULAN 30                   30                  HARI
HARI OPERASI KAPAL/TAHUN 78                   78                  HARI
KAPAL SIAP OPERASI 17                   17                  KAPAL
PENUMPANG KENDARAAN PENUMPANG KENDARAAN
TANDEMAND 370 18 309.176          15.041                
DINGKIS 180 14 150.410          11.699                
BELIDA 300 22 250.684          18.383                
MUNAWAR FERRY 400 16 334.245          13.370                
MUNAWAR LESTARI 167 22 139.547          18.383                
NUSA WANGI 380 18 317.533          15.041                
KALEBI 250 24 208.903          20.055                
GADING NUSANTARA 213 22 177.985          18.383                
RENNY II 330 20 275.752          16.712                
SATYA DHARMA 260 16 217.259          13.370                
WICITRA DHARMA 270 20 225.615          16.712                
NUSA SENTOSA 376 12 314.190          10.027                
NUSA ABADI 120 16 100.273          13.370                
JEMLA FAJAR 310 25 259.040          20.890                
PERTIWI NUSANTARA 350 18 292.464          15.041                
MUTIARA ALAS 300 25 250.684          20.890                
KAPAL TAMBAHAN 733 153 612.504          127.849              











WAKTU BERLAYAR 450              450             MENIT
SANDAR 12                12               MENIT
BONGKAR/MUAT 50                50               MENIT
KELUAR 12                12               MENIT
TOTAL WAKTU 524              524             MENIT 1.048              
PERIODE KEDATANGAN KAPAL 74                74               MENIT
TRIP/HARI 19                19               TRIP
TRIP/KAPAL/HARI 1                 1                 TRIP 3                    
TRIP/TAHUN 7.103           7.103          TRIP 14.205            
TRIP/KAPAL/TAHUN 444              444             TRIP 888                 
TRIP/10 HARI PENJADWALAN 195              195             TRIP
TRIP/KAPAL/10 HARI PENJADWALAN -                  -                 TRIP
TRIP/BULAN 237              237             TRIP
TRIP/KAPAL/BULAN -                  -                 TRIP
BATAS TRIP/KAPAL/ TAHUN 453              453             TRIP 907                 
HARI DALAM SETAHUN 365              365             HARI
COMISSION DAY / KAPAL 330              330             HARI
HARI DALAM SEBULAN 30                30               HARI
HARI OPERASI KAPAL/TAHUN 323              323             HARI
KAPAL SIAP OPERASI 16                16               KAPAL
PENUMPANG KENDARAAN PENUMPANG KENDARAAN
MERAK 365 17 324.061          15.093                
TUNA 342 20 303.641          17.757                
PONCAN MOALE 324 15 287.659          13.318                
MISHIMA 261 26 231.726          23.084                
KOTA BUMI 330 35 292.986          31.074                
MASAGENA 300 30 266.351          26.635                
DHARMA KARTIKA I 320 21 284.108          18.645                
PELANGI NUSANTARA 272 22 241.492          19.532                
MARINA TERTIERA 250 32 221.959          28.411                
MANDALA NUSANTARA 220 25 195.324          22.196                
MUCHLISA 393 20 348.920          17.757                
KOTA MUNA 265 26 235.277          23.084                
RAJA DILAUT 600 27 532.703          23.972                
FAIS 425 33 377.331          29.299                
KAPAL TAMBAHAN 733 153 650.785          135.839              











WAKTU BERLAYAR 384                    384                 MENIT
SANDAR 12                      12                   MENIT
BONGKAR/MUAT 50                      50                   MENIT
KELUAR 12                      12                   MENIT
TOTAL WAKTU 458                    458                 MENIT 916               
PERIODE KEDATANGAN KAPAL 74                      74                   MENIT
TRIP/HARI 19                      19                   TRIP
TRIP/KAPAL/HARI 2                        2                    TRIP 3                  
TRIP/TAHUN 7.103                 7.103              TRIP 14.205          
TRIP/KAPAL/TAHUN 519                    519                 TRIP 1.038            
TRIP/10 HARI PENJADWALAN 195                    195                 TRIP
TRIP/KAPAL/10 HARI PENJADWALAN -                        -                     TRIP
TRIP/BULAN 237                    237                 TRIP
TRIP/KAPAL/BULAN -                        -                     TRIP
BATAS TRIP/KAPAL/ TAHUN 519                    519                 TRIP 1.038            
HARI DALAM SETAHUN 365                    365                 HARI
COMISSION DAY / KAPAL 330                    330                 HARI
HARI DALAM SEBULAN 30                      30                   HARI
HARI OPERASI KAPAL/TAHUN 330                    330                 HARI
KAPAL SIAP OPERASI 10                      10                   KAPAL
PENUMPANG KENDARAAN PENUMPANG KENDARAAN
KAKAP 111 20 115.169          20.751              
KERAPU 115 20 119.319          20.751              
MULIA NUSANTARA 118 26 122.431          26.976              
SRIKANDI NUSANTARA 159 20 164.971          20.751              
JEMBATAN MUSI I 145 24 150.445          24.901              
JEMBATAN MUSI II 60 12 62.253            12.451              
PERMATA LESTARI 40 13 41.502            13.488              
SATYA KENCANA 211 16 218.924          16.601              
KAYONG UTARA 100 13 103.755          13.488              
KAPAL TAMBAHAN 733 153 760.528          158.746           












VOLUME Satuan BIAYA (Rp)
1 PERSIAPAN PENGEDOKAN DAN NAIK TURUN DOK
1. Pengaturan balok lunas dan balok smaping di atas dok
380.000,00IDR            
1 kali 380.000,00IDR               
2. Menaikkan dan menurunkan kapal dari dok 15.097.900,00IDR      1 kali 15.097.900,00IDR         
3. Kapal berada di atas dok selama   20 hari 2.132.700,00IDR         1 kali 2.132.700,00IDR           
2 DOCKING REPORT
Dibuatkan record laporan hasil pekerjaan selama docking 3.630.000,00IDR         1 buku 3.630.000,00IDR           
3 TALI TEMALI
Diberikan asistensi tali temali pada waktu:
1. Memasukkan dan menambatkan kapal sewaktu tiba di Galangan 3.840.600,00IDR         1 kali 3.840.600,00IDR           
2. Melepas kapal pada waktu meninggalkan Galangan
3. Memindahkan kapal dari Dermaga ke atas dok untuk perbaikan 5.900.300,00IDR         1 kali 5.900.300,00IDR           
4. Memindahkan kapal dari atas dok ke Dermagasetelah perbaikan
4 PELAYANAN TUG BOAT
Diberikan asistensi tug boat pada waktu:
1. Kapal masuk Galangan: 1 x pergerakan
2. Kapal naik dok: 1 x pergerakan 7.273.800,00IDR         1 kali 7.273.800,00IDR           
3. Kapal turun dok: 1 x pergerakan
4. Kapal meninggalkan Galangan: 1 x pergerakan
5 TEMPAT TAMBAT
Disediakan tempat tambat sebelum dan setelah kapal naik dok sebagai berikut:
Sebelum naik dok               1.335.900,00IDR         4 hari 5.343.600,00IDR           
Setelah kapal turun dok        13.335.900,00IDR      3 hari 40.007.700,00IDR         
6 PELAYANAN PANDU
Diberikan asistensi pilotage saat naik dan turun dok 3.922.000,00IDR         1 kali 3.922.000,00IDR           
Diberikan asistensi connect % disconnect 330.000,00IDR            2 kali 660.000,00IDR               
7 PEMBUANGAN SAMPAH
- Disiapkan tempat sampah di atas kapal untuk penampungan kapal selama perbaikan 192.500,00IDR            7 kali 1.347.500,00IDR           
8 SAMBUNGAN SISTEM PEMADAM KEBAKARAN
2. Diberikan asistensi bongkar/pasang slang 220.000,00IDR            2 kali 440.000,00IDR               
9 PENJAGA KEBAKARAN
Disiapkan petugas pemadam kebakaran sebanyak 2 orang selama kapal diperbaiki 440.000,00IDR            5 orang 2.200.000,00IDR           
10 FASILITAS MCK
- Disiapkan fasilitas MCK untuk ABK selama kapal berada di atas dok 220.000,00IDR            2 paket 440.000,00IDR               
11 FASILITAS CRANE
Diberikan pelayanan crane darat untuk keperluan kapal 495.000,00IDR            1 bh 495.000,00IDR               
12 PEMBERIAN AIR TAWAR
1. Diberikan pengisian tangki air tawar untuk keperluan ABK selama kapal diperbaiki 57.800,00IDR               10 ton 578.000,00IDR               
2. Diberikan asistensi bongkar/pasang slang 220.000,00IDR            1 kali 220.000,00IDR               
13 PERAWATAN BADAN KAPAL
- Pengecekan Perlengkapan jangkar dan peralatan tambat 186.000,00IDR            1 kali 186.000,00IDR               
- Pengecekan Semua pintu kedap air pada sekat kedap air 5.300,00IDR                 2400 m2 12.720.000,00IDR         
14 INSTALASI MESIN DAN LISTRIK
1. Pemeriksaan umum pada:
     - Inspeksi umum mesin utama dan mesin bantu serta generator listrik 2.622.100,00IDR         2 kali 5.244.200,00IDR           
     - Inspeksi eksternal dari ketel uap, bejana tekan, dengan alat dan peralatan 
keamanannya
2.622.100,00IDR         
1 kali 2.622.100,00IDR           
     - Sistem poros dan baling-baling 1.878.500,00IDR         2 kali 3.757.000,00IDR           
     - Pemeriksaan semua sistem komunikasi (internal communication) 200.000,00IDR            1 kali 200.000,00IDR               
     - Inspeksi sistem bilga termasuk mekanisme remote control dan bilge filling 
level  monitor 220.000,00IDR            1 kali 220.000,00IDR               
     - Pemeriksaan sistem pemasok tenaga utama dan darurat, termasuk switch 
board dan instalasi listrik lainnya 2.622.100,00IDR         1 kali 2.622.100,00IDR           
     - Instalasi kedap ledak 176.000,00IDR            1 kali 176.000,00IDR               
     - Sistem pemadam kebakaran dan alarm 189.000,00IDR            1 kali 189.000,00IDR               
     - Kendali jarak jauh 2.622.100,00IDR         1 kali 2.622.100,00IDR           
     - Sistem ventilasi 1.878.500,00IDR         1 kali 1.878.500,00IDR           
     - Katup pompa & tangki bahan bakar 890.500,00IDR            1 kali 890.500,00IDR               
     - Defleksi pipi engkol mesin utama 1.483.300,00IDR         1 kali 1.483.300,00IDR           
     - Defleksi pipi engkol mesin bantu 175.000,00IDR            1 kali 175.000,00IDR               
     - Tahanan isolasi generator dan motor listrik 210.000,00IDR            2 kali 420.000,00IDR               
     - Katup pompa & tangki bahan bakar 2.622.100,00IDR         1 kali 2.622.100,00IDR           
     - Sistem monitor muatan berbahaya 156.000,00IDR            1 kali 156.000,00IDR               
     - Peralatan pengaman bejana udara start dan kontrol 120.000,00IDR            1 kali 120.000,00IDR               
15 PERALATAN PEMADAM KEBAKARAN
     - Cek Kendali jarak jauh untuk penghentian kipas angin, instalasi mesin 
serta suplai bahan bakar di dalam kamar mesin 210.000,00IDR            2 kali 420.000,00IDR               
     - Cek Alat penutup ventilasi, ruang cerobong gas buang, skylight, koridor 
dan terowongan 200.000,00IDR            1 kali 200.000,00IDR               
     - Cek Sistem pemadam kebakaran, deteksi asap beserta perlengkapannya
230.000,00IDR            1 kali 230.000,00IDR               
16 PENGISIAN BALLAST UNTUK TURUN DOK
FPT 8.400Rp                         400 ton 3.360.000,00IDR           
WBT P/S  (4 X 208) 8.400Rp                         832 ton 6.988.800,00IDR           
B/P selang 220.000Rp                    4 kali 880.000,00IDR               
17 SEA TRIAL
Mengikuti sea trial Kapal 875.000Rp                    5 orang 4.375.000,00IDR           










Pertumbuhan Ekonomi Pertumbuhan Ekonomi PDRB PDRB POPULASI POPULASI
JATIM BANGKALAN JATIM BANGKALAN JATIM BANGKALAN PNP KND
2009 6,57 1,53 686847558 6695682,00 37840657 2588699,00 11230750 783160
2010 6,51 1,50 778564244 7434896,00 38106590 1781132,00 3916748 1634344
2011 6,90 1,51 884502646 8302931,00 38363195 2605670,00 8187877 1420283
2012 6,21 1,51 1001200745 9645817,00 38610202 2707956,00 6841953 1236451
2013 6,80 1,51 1136326868 10664318,00 38847561 1782115,00 6620924 1561671
2014 6,65 1,50 900860112 9034777,70 38361155 2261366,15 7237233 1343790
2015 6,66 1,50 901984012 9196794,00 38363660 2250783,41 7196427 1349327
2016 6,68 1,50 903107912 9358810,30 38366165 2240200,66 7155622 1354863
2017 6,69 1,49 904231813 9520826,60 38368670 2229617,91 7114816 1360399
2018 6,71 1,49 905355713 9682842,90 38371175 2219035,16 7074010 1365935
2019 6,73 1,49 906479613 9844859,20 38373680 2208452,41 7033205 1371471
2020 6,74 1,49 907603513 10006875,50 38376184 2197869,66 6992399 1377008
2021 6,76 1,48 908727413 10168891,80 38378689 2187286,91 6951593 1382544
2022 6,77 1,48 909851313 10330908,10 38381194 2176704,16 6910787 1388080
2023 6,79 1,48 910975213 10492924,40 38383699 2166121,42 6869982 1393616
2024 6,81 1,47 912099113 10654940,70 38386204 2155538,67 6829176 1399152
2025 6,82 1,47 913223013 10816957,00 38388709 2144955,92 6788370 1404688
2026 6,84 1,47 914346913 10978973,30 38391213 2134373,17 6747565 1410225
2027 6,85 1,46 915470813 11140989,60 38393718 2123790,42 6706759 1415761
2028 6,87 1,46 916594714 11303005,90 38396223 2113207,67 6665953 1421297
2029 6,89 1,46 917718614 11465022,20 38398728 2102624,92 6625147 1426833
2030 6,90 1,46 918842514 11627038,50 38401233 2092042,17 6584342 1432369
2031 6,92 1,45 919966414 11789054,80 38403737 2081459,43 6543536 1437906
2032 6,93 1,45 921090314 11951071,10 38406242 2070876,68 6502730 1443442
2033 6,95 1,45 922214214 12113087,40 38408747 2060293,93 6461924 1448978
2034 6,97 1,44 923338114 12275103,70 38411252 2049711,18 6421119 1454514
2035 6,98 1,44 924462014 12437120,00 38413757 2039128,43 6380313 1460050
2036 7,00 1,44 925585914 12599136,30 38416262 2028545,68 6339507 1465587
2037 7,01 1,43 926709814 12761152,60 38418766 2017962,93 6298702 1471123
2038 7,03 1,43 927833714 12923168,90 38421271 2007380,18 6257896 1476659
2039 7,05 1,43 928957615 13085185,20 38423776 1996797,44 6217090 1482195






Produksi Lintasan Ketapang-Gilimanuk 
 
 
Pertumbuhan Ekonomi Pertumbuhan Ekonomi PDRB PDRB POPULASI POPULASI
JATIM BALI JATIM BALI JATIM BALI PNP KND
2009 6,57 11,02 686847558 24095 37840657 39570001 11165098 949683
2010 6,51 11,59 778564244 26433 38106590 40070000 11188940 1007940
2011 6,90 12,29 784502646 29443 38363195 40560000 12323282 1124123
2012 6,21 13,91 901200745 33133 38610202 41040001 13573553 1294693
2013 6,70 12,41 836326868 38112 38847561 41520001 14204920 1431310
2014 6,57 13,77 799132325 35450 38360674 41265890 23161521 3101498
2015 6,56 14,28 799680297 37186 38363019 41503853 26718309 3748147
2016 6,56 14,79 800228268 38921 38365363 41741816 30275096 4394796
2017 6,55 15,30 800776239 40657 38367708 41979779 33831884 5041445
2018 6,55 15,81 801324210 42393 38370052 42217742 37388671 5688095
2019 6,55 16,32 801872181 44128 38372396 42455705 40945459 6334744
2020 6,54 16,83 802420152 45864 38374741 42693668 44502247 6981393
2021 6,54 17,34 802968123 47600 38377085 42931631 48059034 7628043
2022 6,53 17,85 803516095 49335 38379430 43169594 51615822 8274692
2023 6,53 18,36 804064066 51071 38381774 43407557 55172609 8921341
2024 6,53 18,87 804612037 52807 38384119 43645520 58729397 9567990
2025 6,52 19,38 805160008 54542 38386463 43883483 62286184 10214640
2026 6,52 19,89 805707979 56278 38388807 44121446 65842972 10861289
2027 6,51 20,40 806255950 58014 38391152 44359409 69399759 11507938
2028 6,51 20,91 806803921 59749 38393496 44597372 72956547 12154588
2029 6,51 21,42 807351892 61485 38395841 44835335 76513334 12801237
2030 6,50 21,93 807899864 63220 38398185 45073298 80070122 13447886
2031 6,50 22,44 808447835 64956 38400530 45311261 83626910 14094535
2032 6,49 22,95 808995806 66692 38402874 45549224 87183697 14741185
2033 6,49 23,46 809543777 68427 38405218 45787187 90740485 15387834
2034 6,49 23,97 810091748 70163 38407563 46025150 94297272 16034483
2035 6,48 24,48 810639719 71899 38409907 46263113 97854060 16681133
2036 6,48 24,99 811187690 73634 38412252 46501076 101410847 17327782
2037 6,47 25,50 811735662 75370 38414596 46739039 104967635 17974431
2038 6,47 26,01 812283633 77106 38416940 46977002 108524422 18621080
2039 6,47 26,52 812831604 78841 38419285 47214965 112081210 19267730









Pertumbuhan Ekonomi Pertumbuhan Ekonomi PDRB PDRB POPULASI POPULASI
BALI NTB BALI NTB BALI NTB PNP KND
2009 11,02 7,63 24095,00 19332538 3957001 4292491 1404939 205933
2010 11,59 7,57 26433,00 19072641 4007000 4363756 1450998 211611
2011 17,29 8,13 29443,00 19439961 4056000 4434012 1484104 220608
2012 13,91 8,15 33133,00 19441223 4104001 4500212 1752100 278682
2013 16,41 8,01 38112,00 20230004 4152001 4630302 2065208 260707
2014 17,97 8,3 35711,13 19812719,25 4130168 4523706 1680179 281698
2015 19,28 8,434 37533,78 19915867,86 4155157 4550223 1696415 297094
2016 20,59 8,568 39356,42 20019016,48 4180146 4576740 1712652 312491
2017 21,90 8,702 41179,07 20122165,1 4205135 4603257 1728888 327887
2018 23,21 8,836 43001,71 20225313,71 4230124 4629774 1745125 343284
2019 24,52 8,97 44824,36 20328462,33 4255114 4656291 1761361 358681
2020 25,83 9,104 46647,00 20431610,94 4280103 4682808 1777598 374077
2021 27,14 9,238 48469,65 20534759,56 4305092 4709326 1793834 389474
2022 28,45 9,372 50292,29 20637908,18 4330081 4735843 1810070 404870
2023 29,76 9,506 52114,94 20741056,79 4355070 4762360 1826307 420267
2024 31,07 9,64 53937,58 20844205,41 4380059 4788877 1842543 435663
2025 32,38 9,774 55760,22 20947354,02 4405048 4815394 1858780 451060
2026 33,69 9,908 57582,87 21050502,64 4430037 4841911 1875016 466456
2027 35,00 10,042 59405,51 21153651,26 4455027 4868428 1891252 481853
2028 36,31 10,176 61228,16 21256799,87 4480016 4894945 1907489 497249
2029 37,62 10,31 63050,80 21359948,49 4505005 4921462 1923725 512646
2030 38,93 10,444 64873,45 21463097,11 4529994 4947979 1939962 528043
2031 40,24 10,578 66696,09 21566245,72 4554983 4974497 1956198 543439
2032 41,55 10,712 68518,74 21669394,34 4579972 5001014 1972435 558836
2033 42,86 10,846 70341,38 21772542,95 4604961 5027531 1988671 574232
2034 44,17 10,98 72164,03 21875691,57 4629950 5054048 2004907 589629
2035 45,48 11,114 73986,67 21978840,19 4654940 5080565 2021144 605025
2036 46,79 11,248 75809,31 22081988,8 4679929 5107082 2037380 620422
2037 48,10 11,382 77631,96 22185137,42 4704918 5133599 2053617 635818
2038 49,41 11,516 79454,60 22288286,03 4729907 5160116 2069853 651215
2039 50,72 11,65 81277,25 22391434,65 4754896 5186633 2086090 666611







Produksi lintasan Kayangan-Pototano 
 
Pertumbuhan Ekonomi Pertumbuhan Ekonomi PDRB PDRB POPULASI POPULASI
NTB SUMBAWA NTB SUMBAWA NTB SUMBAWA PNP KND
2009 7,63 6,97 19332538 6175915 4292491 422192 1435908 205933
2010 7,57 6,67 20072641 6606354 4363756 427119 1731829 236385
2011 8,13 6,45 19439961 7046786 4434012 431924 1965750 256233
2012 8,15 6,66 19441223 7501177 4500212 436599 2001153 238103
2013 8,01 6,98 20230004 8001095 4630302 446599 2636174 324725
2014 8,30 6,75 19586387 7066595 4425068 432891 2124119 307205
2015 8,43 6,75 19547425 7066705 4418706 432892 2180771 325515
2016 8,57 6,75 19508463 7066815 4412344 432894 2237423 343825
2017 8,70 6,75 19469501 7066925 4405982 432895 2294075 362135
2018 8,84 6,75 19430539 7067035 4399619 432897 2350727 380445
2019 8,97 6,75 19391577 7067145 4393257 432898 2407379 398754
2020 9,10 6,76 19352615 7067255 4386895 432899 2464031 417064
2021 9,24 6,76 19313652 7067365 4380533 432901 2520683 435374
2022 9,37 6,76 19274690 7067475 4374171 432902 2577335 453684
2023 9,51 6,76 19235728 7067585 4367809 432904 2633987 471994
2024 9,64 6,76 19196766 7067695 4361447 432905 2690639 490304
2025 9,77 6,76 19157804 7067805 4355084 432906 2747291 508613
2026 9,91 6,76 19118842 7067915 4348722 432908 2803943 526923
2027 10,04 6,76 19079880 7068025 4342360 432909 2860596 545233
2028 10,18 6,76 19040918 7068135 4335998 432911 2917248 563543
2029 10,31 6,76 19001956 7068245 4329636 432912 2973900 581853
2030 10,44 6,77 18962994 7068355 4323274 432914 3030552 600162
2031 10,58 6,77 18924032 7068465 4316911 432915 3087204 618472
2032 10,71 6,77 18885069 7068575 4310549 432916 3143856 636782
2033 10,85 6,77 18846107 7068685 4304187 432918 3200508 655092
2034 10,98 6,77 18807145 7068795 4297825 432919 3257160 673402
2035 11,11 6,77 18768183 7068905 4291463 432921 3313812 691712
2036 11,25 6,77 18729221 7069015 4285101 432922 3370464 710021
2037 11,38 6,77 18690259 7069125 4278738 432923 3427116 728331
2038 11,52 6,77 18651297 7069235 4272376 432925 3483768 746641
2039 11,65 6,77 18612335 7069345 4266014 432926 3540420 764951







Produksi Lintasan Bajoe-Kolaka 
 
 
Pertumbuhan Ekonomi Pertumbuhan Ekonomi PDRB PDRB POPULASI POPULASI
SULAWESI SELATAN SULAWESI TENGGARA SULAWESI SELATAN SULAWESI TENGGARA SULAWESI SELATAN SULAWESI TENGGARA PNP KND
2009 7,63 7,51 99954000 54323335 8156 2102586 548423 20213
2010 7,57 6,26 117862000 60093984 8250 2191951 473101 27093
2011 8,13 10,63 137519000 64693984 8342 2148282 547843 35561
2012 8,15 11,65 159859000 71041288 8432 2105299 460397 23015
2013 8,01 11,01 184783000 78620389 8450 2092996 400612 20787
2014 8,30 13,13 175659335 77380680 8454 2106639 440634 24735
2015 8,43 14,37 187547314 81256041 8496 2099444 425487 24536
2016 8,57 15,61 199435292 85131402 8539 2092250 410339 24337
2017 8,70 16,85 211323271 89006763 8581 2085055 395192 24137
2018 8,84 18,08 223211249 92882124 8624 2077860 380045 23938
2019 8,97 19,32 235099228 96757486 8666 2070666 364898 23738
2020 9,10 20,56 246987206 100632847 8709 2063471 349751 23539
2021 9,24 21,80 258875185 104508208 8752 2056276 334604 23339
2022 9,37 23,04 270763163 108383569 8794 2049082 319456 23140
2023 9,51 24,28 282651141 112258930 8837 2041887 304309 22940
2024 9,64 25,52 294539120 116134292 8879 2034692 289162 22741
2025 9,77 26,76 306427098 120009653 8922 2027498 274015 22541
2026 9,91 28,00 318315077 123885014 8964 2020303 258868 22342
2027 10,04 29,24 330203055 127760375 9007 2013108 243721 22143
2028 10,18 30,47 342091034 131635737 9049 2005914 228574 21943
2029 10,31 31,71 353979012 135511098 9092 1998719 213426 21744
2030 10,44 32,95 365866991 139386459 9135 1991524 198279 21544
2031 10,58 34,19 377754969 143261820 9177 1984330 183132 21345
2032 10,71 35,43 389642948 147137181 9220 1977135 167985 21145
2033 10,85 36,67 401530926 151012543 9262 1969940 152838 20946
2034 10,98 37,91 413418904 154887904 9305 1962746 137691 20746
2035 11,11 39,15 425306883 158763265 9347 1955551 122543 20547
2036 11,25 40,39 437194861 162638626 9390 1948357 107396 20347
2037 11,38 41,63 449082840 166513987 9432 1941162 92249 20148
2038 11,52 42,86 460970818 170389349 9475 1933967 77102 19948
2039 11,65 44,10 472858797 174264710 9518 1926773 61955 19749







Produksi Lintasan Palembang-Muntok 
 
Pertumbuhan Ekonomi Pertumbuhan Ekonomi PDRB PDRB POPULASI POPULASI
PALEMBANG BANGKA BELITUNG PALEMBANG BANGKA BELITUNG PALEMBANG BANGKA BELITUNG PNP KND
2009 5,68 4,30 65108660,59 35561904 1455284,00 1189669 1404939 205933
2010 6,39 5,50 67228660,60 38013990 1481814,00 1230227 1450998 211611
2011 7,55 5,22 77228660,70 40104906 1503485,00 1258234 1484104 220608
2012 5,43 6,90 67228660,62 42198234 1535900,00 1286551 1752100 278682
2013 7,75 5,33 82815004,30 44171625 1558494,00 1315123 2065208 260707
2014 7,51 6,49 78382240,11 42287395 1530877,01 1343881 954577 129971
2015 7,83 6,83 80535677,03 43046483 1538837,55 1299608 1744653 244907
2016 8,15 7,18 82689113,94 43805571 1546798,08 1310519 1772949 247257
2017 8,47 7,53 84842550,86 44564659 1554758,62 1321431 1801245 249607
2018 8,79 7,87 86995987,77 45323747 1562719,16 1332343 1829541 251957
2019 9,10 8,22 89149424,69 46082834 1570679,69 1343255 1857836 254307
2020 9,42 8,56 91302861,60 46841922 1578640,23 1354166 1886132 256656
2021 9,74 8,91 93456298,52 47601010 1586600,77 1365078 1914428 259006
2022 10,06 9,26 95609735,44 48360098 1594561,30 1375990 1942724 261356
2023 10,38 9,60 97763172,35 49119186 1602521,84 1386901 1971020 263706
2024 10,69 9,95 99916609,27 49878273 1610482,38 1397813 1999315 266056
2025 11,01 10,29 102070046,18 50637361 1618442,91 1408725 2027611 268405
2026 11,33 10,64 104223483,10 51396449 1626403,45 1419637 2055907 270755
2027 11,65 10,99 106376920,02 52155537 1634363,99 1430548 2084203 273105
2028 11,97 11,33 108530356,93 52914625 1642324,52 1441460 2112499 275455
2029 12,28 11,68 110683793,85 53673712 1650285,06 1452372 2140795 277805
2030 12,60 12,02 112837230,76 54432800 1658245,60 1463283 2169090 280154
2031 12,92 12,37 114990667,68 55191888 1666206,14 1474195 2197386 282504
2032 13,24 12,72 117144104,59 55950976 1674166,67 1485107 2225682 284854
2033 13,56 13,06 119297541,51 56710064 1682127,21 1496019 2253978 287204
2034 13,87 13,41 121450978,43 57469151 1690087,75 1506930 2282274 289553
2035 14,19 13,75 123604415,34 58228239 1698048,28 1517842 2310569 291903
2036 14,51 14,10 125757852,26 58987327 1706008,82 1528754 2338865 294253
2037 14,83 14,45 127911289,17 59746415 1713969,36 1539665 2367161 296603
2038 15,15 14,79 130064726,09 60505503 1721929,89 1550577 2395457 298953
2039 15,46 15,14 132218163,01 61264591 1729890,43 1561489 2423753 301302






Produksi Lintasan Merak Bakauheni  
 
Pertumbuhan Ekonomi Pertumbuhan Ekonomi PDRB PDRB POPULASI POPULASI
BANTEN LAMPUNG BANTEN LAMPUNG BANTEN LAMPUNG PNP KND
2009 5,56 5,08 25397646,00 150560841,71 9782779,00 7634005 16298551 1495638
2010 6,47 5,78 27977008,00 160437501,38 10632166,00 7735914 16384345 2912205
2011 7,03 6,56 30202440,00 170769206,61 11005518,00 7835308 17591330 3154895
2012 6,83 6,44 32991607,00 180636657,69 11248947,00 7932132 18924932 3252368
2013 6,67 6,67 36606416,00 189809458,54 11452491,00 8026191 18597804 3317524
2014 7,29 7,26 34537122,07 194921801,84 11371392,25 8075885 19519637 2885943
2015 7,54 7,64 35837821,63 203081491,40 11553729,61 8156943 20173053 2905748
2016 7,80 8,03 37138521,19 211241180,95 11736066,96 8238001 20826468 2925554
2017 8,06 8,41 38439220,74 219400870,50 11918404,31 8319059 21479883 2945359
2018 8,32 8,79 39739920,30 227560560,06 12100741,66 8400118 22133298 2965165
2019 8,58 9,18 41040619,86 235720249,61 12283079,01 8481176 22786713 2984971
2020 8,83 9,56 42341319,41 243879939,16 12465416,36 8562234 23440128 3004776
2021 9,09 9,95 43642018,97 252039628,71 12647753,72 8643292 24093543 3024582
2022 9,35 10,33 44942718,53 260199318,27 12830091,07 8724351 24746958 3044387
2023 9,61 10,71 46243418,09 268359007,82 13012428,42 8805409 25400373 3064193
2024 9,87 11,10 47544117,64 276518697,37 13194765,77 8886467 26053788 3083998
2025 10,12 11,48 48844817,20 284678386,93 13377103,12 8967525 26707203 3103804
2026 10,38 11,87 50145516,76 292838076,48 13559440,47 9048584 27360618 3123610
2027 10,64 12,25 51446216,32 300997766,03 13741777,83 9129642 28014033 3143415
2028 10,90 12,63 52746915,87 309157455,59 13924115,18 9210700 28667448 3163221
2029 11,16 13,02 54047615,43 317317145,14 14106452,53 9291758 29320863 3183026
2030 11,41 13,40 55348314,99 325476834,69 14288789,88 9372816 29974278 3202832
2031 11,67 13,79 56649014,54 333636524,24 14471127,23 9453875 30627693 3222638
2032 11,93 14,17 57949714,10 341796213,80 14653464,58 9534933 31281108 3242443
2033 12,19 14,55 59250413,66 349955903,35 14835801,94 9615991 31934523 3262249
2034 12,45 14,94 60551113,22 358115592,90 15018139,29 9697049 32587938 3282054
2035 12,70 15,32 61851812,77 366275282,46 15200476,64 9778108 33241353 3301860
2036 12,96 15,71 63152512,33 374434972,01 15382813,99 9859166 33894768 3321665
2037 13,22 16,09 64453211,89 382594661,56 15565151,34 9940224 34548183 3341471
2038 13,48 16,47 65753911,44 390754351,12 15747488,69 10021282 35201598 3361277
2039 13,74 16,86 67054611,00 398914040,67 15929826,05 10102341 35855013 3381082

















1000 GT 2000 GT 3000 GT 4000 GT
1 Ujung-Kamal 28.316                  34.401                  34.404             35.740             
2 Ketapang-Gilimanuk 27.124                  32.805                  32.841             34.132             
3 Padangbai-Lembar 18.980                  21.901                  22.168             23.149             
4 Kayangan-Pototano 24.024                  28.654                  28.778             29.951             
5 Bajo'e-Kolaka 15.606                  17.383                  17.745             18.598             
6 Palembang-Muntok 16.098                  18.042                  18.391             19.262             
NO
TOTAL VOYAGE COST (JUTA-Rp)
LINTASAN
NO GOLONGAN TOTAL OPERATING COST (JUTA-Rp) TOTAL CAPITAL COST (JUTA-Rp)
1 1000 GT 4.449 2.732
2 2000 GT 5.161 3.006
3 3000 GT 5.177 3.020




BAB 6  KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Adapun kesimpulan pada penlitian ini sebagai berikut: 
1. Alternatif-alternatif yang dapat dilakukan terhadap kapal-kapal yang 
tidak dapat dioperasikan di Lintas Merak-Bakauheni yaitu :  
 Kapal dioperasikan pada rute lain 
 Kapal direnovasi dan dioperasikan kembali pada rute Merak-
Bakauheni  
 Kapal dijual dengan harga pasar  
 Kapal dibesi tuakan ( scrap ) 
2. Estimasi harga kapal ketika kapal dibesi tuakan yaitu : 
 Kapal dengan ukuran 1000 GT memiliki berat sebesar 1125,8 ton 
dengan total harga 5,6 miliyar rupiah. 
 Kapal dengan ukuran 2000 GT memiliki berat sebesar 1844,9 ton 
dengan total harga 9,1 miliyar rupiah. 
 Kapal dengan ukuran 3000 GT memiliki berat sebesar 2366,4 ton 
dengan total harga 11,6 miliyar rupiah. 
 Kapal dengan ukuran 4000 GT memiliki berat sebesar 3244,3 ton 
dengan total harga 15,9 miliyar rupiah. 
3. Estimasi harga kapal ketika kapal dijual dengan harga pasar yaitu : 
 Kapal dengan ukuran 1000 GT sebesar 49,7 miliyar rupiah. 
 Kapal dengan ukuran 2000 GT sebesar 40,4 miliyar rupiah. 
 Kapal dengan ukuran 3000 GT sebesar 50,4 miliyar rupiah. 
 Kapal dengan ukuran 4000 GT sebesar 55,7 miliyar rupiah. 
4. Hanya pada rute Ketapang-Gilimanuk saja kapal mendapatkan profit 
diantara alternatif rute lainnya ketika kapal dioperasikan selama 15 tahun, 
dan profit yang didapatkan : 
 Kapal dengan ukuran 1000 GT sebesar 55 miliyar rupiah. 
 Kapal dengan ukuran 2000 GT sebesar 53 miliyar rupiah. 
 Kapal dengan ukuran 3000 GT sebesar 44 miliyar rupiah. 




5. Kapal dengan ukuran 1000 GT dan 2000 GT memiliki Net Present Value 
(NPV) tertinggi ketika kapal dioperasikan pada rute lain yaitu rute 
Ketapang-Gilimanuk, sedangkan kapal dengan ukuran 3000 dan 4000 GT 
memiliki nilai profit yang paling tinggi ketika kapal dijual dengan harga 
pasar. 
6.2 Saran 
Beberapa saran yang bisa diberikan berkaitan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Perlu dilakukan analisis secara rinci untuk masing-masing kapal untuk 
mendapatkan hasil yang optimal. 
2. Perlu di lakukan kajian lebih lanjut pada lintasan-lintasan lainnya, baik 





















(2016, Mei Senin). Diambil kembali dari www.steelindonesia.com: 
http://www.steelindonesia.com/ 
(2016, Mei Rabu). Diambil kembali dari www.bmkg.co.id. 
Darat, K. P. (2013). Perhubungan Darat Dalam Angka 2012. Jakarta: Kementerian 
Perhubungan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat. 
Darat, K. P. (2014). Perhubungan Darat Dalam Angka 2013. Jakarta: Kementerian 
Perhubungan Direktorat Jendral Perhubungan Darat. 
Darat, K. P. (2015). Perhubungan Darat Dalam Angka 2014. Jakarta: Kementerian 
Perhubungan Direktorat Jendral Perhubungan Darat. 
Keputusan Menteri Perhubungan. (2003, Desember 11). KM 58 Tahun 2013 
Tentang Penetapan Tarif Mekanisme Penetapan Tarif Angkutan 
Penyeberangan. Jakarta, Republik Indonesia: Menteri Perhubungan. 
Niko Wijnolst, F. W. (1999). Shipping Industry Structure. Delft University Press. 
Panunggal, P. E. (2007). Diktat Kuliah Merancang Kapal I. Surabaya: ITS. FTK, 
Jurusan Teknik Perkapalan. 
Peraturan Menteri nomor 88 Tahun 2014 Tentang Pengaturan Ukuran Kapal 
Angkutan Penyeberangan Di Lalu Lintas Merak-Bakauheni. (2014, 
Desember 24). PM 88 Tahun 2014. Jakarta, Jakarta, Indonesia: Mentri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia. 
Perhubungan, K. P. (2014). Perhubungan Darat Dalam Angka 2013. Jakarta: 
Kementerian Perhubungan Direktorat Jendral Perhubungan. 
Salim, A. (1995). Menejemen Pelayaran Niaga. Jakarta: Dunia Pustaka Jaya. 
Santosa, I. (1999). Diktat Kuliah Perencanaan Kapal. Surabaya: ITS,FTK,Jurusan 
Teknik Perkapalan. 
Schneekluth, H., & Bertram, V. (1998). Ship Design For Efficiency And Economy. 
Madras, India: Laser Words. 
Stopford. (1997). Finance and Insurance. Dipetik 2016 








1. Data Kapal Yang Terkena PP No.88 Tahun 2014 
2. Rangkuman Scraping 
3. Spesifikasi Kapal 
4. Perhitungan Kapasitas Maksimum Ujung-Kamal 
5. Perhitungan Kapasitas Maksimum Ketapang-Gilimanuk 
6. Perhitungan Kapasitas Maksimum Padangbai-Lembar 
7. Perhitungan Kapasitas Maksimum Kayangan-Pototano 
8. Perhitungan Kapasitas Maksimum Bajoe-Kolaka 
9. Perhitungan Kapasitas Maksimum Palembang-Muntok 
10. Total Voyage Cost, Capital Cost dan Operating Cost 
11. Rincian Biaya Umum Renovasi 
12. Produksi Lintasan Ujung-Kamal 
13. Produksi Lintasan Ketapang-Gilimanuk 
14. Produksi Padangbai-Lembar 
15. Produksi lintasan Kayangan-Pototano 
16. Produksi Lintasan Bajoe-Kolaka 
17. Produksi Lintasan Palembang-Muntok 





















Dilahirkan di Lumajang pada 2 Juli 1994, penulis 
merupakan anak kedua dari dua bersaudara dari pasangan 
Sujono dan Nurul Qomariyah. Menempuh pendidikan 
mulai dari TK Bustanul Athfal Cakru kemudian 
dilanjutkan di SD Negeri 1 Cakru, SMP Negeri 1 
Kencong, dan SMA Negeri 1 Lumajang. Penulis di terima 
di Jurusan Transportasi Laut pada tahun 2012 melalui 
jalur SNMPTN Tulis. Di jurusan Transportasi Laut 
penulis mengambil Tugas Akhir (TA) tentang pelayaran. Selama berkuliah penulis 
aktif dalam berbagai organisasi intra kampus seperti Himpunan Mahasiswa 
Transportasi Laut (HIMASEATRANS) dan juga kepanitiaan lainnya. Selain 
berkuliah penulis juga sering mengikuti pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan 
kemampuan soft skill diantaranya adalah pelatihan public speaking oleh Michael 
Chandra peraih panasonic award, pelatihan kepemimpinan di markas Angkatan 
Laut Gunung Sari, pelatihan kewirausahaan dan lain sebagainya. Keaktifan tersebut 
memberikan berbagai pengalaman dan kemampuan bagi penulis untuk bisa lebih 
berkembang dalam hal kemampuan soft skill, serta menjadi nilai tambah selain 
kemampuan di bidang akademis. Bagi pembaca yang ingin menghubungi penulis 
bisa melalui alamat email: frachman94@gmail.com. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
